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sempurna. Setiap orang memiliki ritme dan prosesnya sendiri. Percayalah, setiap 

perjuangan akan membawa hasil yang sepadan” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Rizqi Fadil Nadila/144820121004. Uji Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Naga 

Merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap Kadar Kolesterol dengan Metode In 

Vivo Skripsi, Fakultas Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 

Januari 2026. Dibimbing oleh apt. Wahyuni Watora, M.Farm. dan Dr.apt. 

Lukman Hardia, M.Si. 

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi ketika kadar kolesterol dalam darah 

melebihi nilai normal dan menjadi salah satu faktor risiko utama terjadinya 

penyakit jantung koroner. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, betasianin, dan serat 

pangan yang berpotensi merurunkan kadar kolesterol darah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas serta menentukan dosis optimal ekstrak 

kulit buah naga merah sebagai agen penurun kolesterol pada tikus putih galur 

Wistar (Rattus novergicus) yang diberikan induksi pakan tinggi lemak. Metode 

yang digunakan adalah pretest and posttest with control group design, dengan 

total 25 ekor tikus yang dibagi kedalam lima kelompok, yaitu kontrol negatif, 

kontrol positif (simvastatin 10mg), serta tiga kelompok perlakuan dengan dosis 

ekstrak 15, 30, dan 60 mg/kg BB. Hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit buah naga merah memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia dengan 

dosis 60 mg/kg BB memberikan efek penurunan kadar kolesterol paling optimal 

dan mendekati simvastatin. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah naga 

merah terbukti memiliki kemampuan yang nyata dalam menurunkan kadar 

kolesterol darah pada tikus percobaan yang telah dibuat dalam kondisi 

hiperkolesterolemia. Dosis 60 mg/ekor/hari merupakan dosis yang paling efektif 

dalam penurunan kadar kolesterol dibandingkan dosis lainnya. 

 

 
Kata Kunci: Hylocereus polyrhizus, kolesterol, Tikus putih. 
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ABSTRACT 

Rizqi Fadil Nadila/144820121004. Effectiveness Test of Red Dragon Fruit 

(Hylocereus polyrhizus) Peel Extract on Cholesterol Levels Using In Vivo 

Method Thesis, Faculty of Pharmacy, Muhammadiyah University of Education, 

Sorong, Januari 2026. Supervised by apt. Wahyuni Watora, M.Farm. and 

Dr.apt. Lukman Hardia, M.si. 

Hypercholesterolemia is a condition in which blood cholesterol levels exceed 

normal values and become one of the main risk factors for coronary heart disease. 

Red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) is known to contain active 

compounds such as flavonoids, betacyanins, and dietary fiber that have the 

potential to reduce blood cholesterol levels. This study aimed to determine the 

effectiveness and optimal dose of red dragon fruit peel extract as a cholesterol-

lowering agent in Wistar strain white rats (Rattus norvegicus) induced with a 

high-fat diet. The method used was a pretest and posttest with control group 

design involving 25 rats divided into five groups, namely negative control, 

positive control (simvastatin 10 mg), and three treatment groups receiving extract 

doses of 15, 30, and 60 mg/kg BW. Statistical analysis showed that red dragon 

fruit peel extract exhibited antihypercholesterolemic activity, with the dose of 60 

mg/kg BW providing the most optimal reduction in cholesterol levels and 

showing effects close to simvastatin. It can be concluded that red dragon fruit peel 

extract has a significant effect in reducing blood cholesterol levels in 

hypercholesterolemic rats. The dose of 60 mg/kg BW was the most effective 

compared to the other doses tested. 

 
Keywords: Hylocereus polyrhizus, cholesterol, white rats. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi meningkatnya kadar kolesterol 

dalam darah melebihi batas normal yang menjadi salah satu faktor risiko utama 

terjadinya penyakit kardiovaskular, terutama penyakit jantung koroner dan stroke. 

Penyakit kardiovaskular hingga saat ini masih menjadi penyebab kematian 

tertinggi di dunia. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), sekitar 

17,9 juta kematian setiap tahunnya disebabkan oleh penyakit kardiovaskular. 

Diindonesia, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023 melaporkan 

bahwa penyakit jantung dan pembuluh darah menempati urutan pertama penyebab 

kematian dengan persentase sebesar 26,9% dari total kasus kematian yang tercatat 

(Kementrian Kesehatan, 2023). 

Kolesterol sebenarnya merupakan senyawa lemak yang dibutuhkan tubuh 

untuk pembentukan membran sel, sintesis hormon steroid, pembentukan vitamin 

D, serta membantu metabolisme tubuh. Namun, kadar kolesterol yang berlebihan 

dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan. Kolesterol dalam darah 

terdiri atas beberapa jenis lipoprotein, yaitu Low Density Lipoprotein (LDL), High 

Density Lipoprotein (HDL), Very Low Density Lipoprotein (VLDL), dan 

trigliserida. LDL dikenal sebagai kolesterol jahat karena dapat menyebabkan 

penumpukan plak pada pembuluh darah, sedangkan HDL berfungsi membawa 

kolesterol dari jaringan tubuh kembali ke hati untuk dikeluarkan melalui empedu 

(Sumarni et al., 2023). 

Peningkatan prevalensi hiperkolesterolemia dipengaruhi oleh perubahan 

pola hidup masyarakat modern yang cenderung mengonsumsi makanan tinggi 

lemak jenuh, tinggi kolesterol, rendah serat, serta kurang melakukan aktivitas 

fisik. Kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji, makanan olahan, gorengan, 

dan minuman tinggi gula juga menjadi faktor yang mempercepat peningkatan 

kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, obesitas, stres, kebiasaan merokok, dan 
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faktor usia turut meningkatkan risiko terjadinya hiperkolesterolemia (Johan et al., 

2025). 

Peningkatan kadar LDL dalam darah dapat menyebabkan terbentuknya 

plak aterosklerosis pada dinding pembuluh darah. Proses aterosklerosis diawali 

dengan oksidasi LDL yang memicu peradangan dan penumpukan lemak pada 

pembuluh darah. Akibatnya, pembuluh darah mengalami penyempitan dan 

elastisitasnya berkurang sehingga aliran darah menjadi terganggu. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya hipertensi, penyakit jantung 

koroner, stroke, dan gangguan pembuluh darah lainnya. Oleh karena itu, 

pengendalian kadar kolesterol menjadi langkah penting dalam mencegah 

komplikasi penyakit kardiovaskular. 

Penatalaksanaan hiperkolesterolemia umumnya dilakukan melalui 

perubahan pola hidup dan pemberian obat antihiperlipidemia. Salah satu obat 

yang paling sering digunakan adalah simvastatin yang termasuk dalam golongan 

statin. Simvastatin bekerja dengan cara menghambat aktivitas enzim HMG-KoA 

reduktase yang berperan dalam sintesis kolesterol dihati. Penggunaan simvastatin 

terbukti efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. Namun, 

penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek samping seperti nyeri otot, 

gangguan fungsi hati, gangguan pencernaan, bahkan meningkatkan risiko diabetes 

melitus pada beberapa pasien (Sudrajad et al., 2020). Selain itu, penggunaan obat 

sintetis dalam jangka panjang memerlukan biaya yang relatif tinggi sehingga 

diperlukan alternatif terapi dari bahan alam yang lebih aman, efektif, dan mudah 

diperoleh masyarakat. 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antihiperkolesterolemia 

alami adalah buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). Buah naga merah 

merupakan tanaman dari famili Cactaceae yang banyak dibudidayakan 

diindonesia karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan mudah tumbuh di daerah 

tropis. Pemanfaatan buah naga merah selama ini lebih banyak difokuskan pada 

bagian daging buah, sedangkan bagian kulitnya sering dibuang sebagai limbah. 

Padahal, kulit buah naga merah diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif 

yang bermanfaat bagi kesehatan. 
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Kulit buah naga merah diketahui mengandung flavonoid, fenolik, 

betasianin, tanin, saponin, vitamin C, serta serat pangan yang memiliki aktivitas 

antioksidan cukup tinggi. Kandungan flavonoid dan fenolik pada kulit buah naga 

merah diketahui mampu menghambat aktivitas enzim HMG-KoA reduktase 

sehingga pembentukan kolesterol dihati dapat berkurang. Selain itu, flavonoid 

juga berperan dalam meningkatkan aktivitas reseptor LDL sehingga membantu 

proses pembuangan kolesterol dari darah. Senyawa fenolik bekerja sebagai 

antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas dan mencegah kerusakan sel 

akibat stres oksidatif. 

Betasianin yang terkandung dalam kulit buah naga merah merupakan 

pigmen alami yang memberikan warna merah keunguan pada buah naga. Senyawa 

ini diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan mampu mencegah 

oksidasi LDL. Oksidasi LDL merupakan salah satu tahap awal pembentukan plak 

aterosklerosis pada pembuluh darah. Dengan menghambat oksidasi LDL, 

betasianin berpotensi membantu mencegah terjadinya kerusakan pembuluh darah 

akibat penumpukan lemak. Selain itu, kandungan serat pangan pada kulit buah 

naga merah juga berperan dalam membantu mengikat kolesterol dan asam 

empedu di saluran pencernaan sehingga kolesterol dapat dikeluarkan bersama 

feses dan kadar kolesterol dalam darah menjadi menurun (Faadilah & Ardiaria, 

2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kulit buah naga 

merah memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Penelitian (Faadilah & Ardiaria, 

2016) melaporkan bahwa pemberian seduhan kulit buah naga merah mampu 

meningkatkan kadar HDL pada tikus dislipidemia. Penelitian lain oleh (Elvina 

Devi & Adriaria Martha, 2016) menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga 

merah dapat menurunkan kadar LDL pada tikus yang diinduksi pakan tinggi 

lemak. Penelitian (Triyanti et al., 2025) juga menyebutkan bahwa kandungan 

fenolik total pada kulit buah naga merah lebih tinggi dibandingkan daging 

buahnya sehingga berpotensi memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa masalah hiperkolesterolemia 

merupakan masalah kesehatan yang serius yang membutuhkan perhatian dan 
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penanganan yang tepat. Di sisi lain, ketersediaan bahan alami yang berpotensi 

sebagai penurun kadar kolesterol, seperti kulit buah naga merah, memberikan 

harapan baru dalam pengembangan alternatif pengobatan yang aman, efektif, dan 

terjangkau. Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan dan memberikan hasil 

yang menjanjikan, namun penelitian mengenai efektivitas kulit buah naga merah 

sebagai penurun kadar kolesterol masih perlu diperdalam dan diperluas untuk 

mendapatkan data yang lebih lengkap dan akurat. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk membuktikan secara ilmiah efektivitas pemberian ekstrak kulit 

buah naga merah dalam menurunkan kadar kolesterol darah pada tikus putih yang 

diinduksi hiperkolesterolemia, serta menentukan dosis yang paling efektif dalam 

memberikan hasil penurunan yang optimal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah, menjadi dasar pengembangan obat penurun 

kolesterol alami, serta memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat 

dalam memanfaatkan bahan alami yang ada di sekitar sebagai upaya menjaga 

kesehatan dan mencegah berbagai penyakit berbahaya. 

A. Rìumìusan Masalah 

Mìelalìui ìuraian t ìers ìeb ìut, sìelanjìutnya topik pìermasalahan pada pìen ìelitian ini 

antara lain: 

1. Apakah ìekstrak k ìulit b ìuah naga m ìerah (Hylocìerìeìus polyrhizìus) dapat 

m ìenìur ìunkan kadar kolìestìerol pada tik ìus p ìutih galur wistar (Rattìus 

norvìegicìus) yang diind ìuksi pakan tinggi lìemak? 

2. Dosis ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) manakah yang 

paling efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih yang 

diinduksi pakan tinggi lemak? 

B. Tujuan Penelitian 

Maksìud dari dilakìukan pìen ìelitian ini ialah: 

1. Mìengìetah ìui pengaruh ììekstrak kìulit b ìuah naga m ìerah (Hylocìerìeìus polyrhizìus) 

dalam mìen ìur ìunkan kadar kolìestìerol pada tik ìus p ìutih (Rattìus norvìegicìus) yang 

diindìuksi pakan tinggi lìemak. 
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2. Mìengìetah ìui dosis ìekstrak kìulit bìuah naga m ìerah (Hylocìerìeìus polyrhizìus) 

yang paling ìefìektif dalam m ìen ìur ìunkan kadar kolìestìerol total pada tikìus p ìutih 

yang diind ìuksi pakan tinggi lìemak. 

C. Manfaat Pìenìelitian 

a) Manfaat Bagi Pìenìeliti 

Gìuna m ìemp ìerlìuas p ìeng ìetahìuan sìerta pìengalaman dalam bidang 

farmakologi sìerta mìempìerdalam k ìetìerampilan tìeknis dalam mìelakìukan ìuji 

praklinis mìenggìunakan h ìewan coba. S ìelain it ìu, dapat mìengasah k ìemamp ìuan 

dalam mìenganalisis h ìub ìungan antara dosis ìekstrak h ìerbal dan ìef ìek biokimia 

yang dihasilkan, sìehingga m ìenjadi bìekal yang b ìerharga ìunt ìuk pìendidikan 

lanjìutan maìup ìun p ìengìembangan ris ìet dimasa d ìepan. 

b) Manfaat Bagi Akadìemik 

Mìenjadi rìefìer ìensi ìuntìuk p ìen ìelitian lìebih lanjìut m ìengìenai 

pìemanfaatan bahan alam dalam bidang k ìesìehatan. 

c) Manfaat Bagi Masyarakat 

Mìemb ìerikan informasi tìentng manfaat k ìulit b ìuah naga m ìerah 

sìebagai altìernatif obat h ìerbal ìuntìuk m ìengatasi hip ìerkolìest ìerolìemia. 



 

 

    

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Tìeori 

a) Dìeskripsi Tanaman B ìuah Naga (Hylocìerìe ìus polyrhizìus) 

Tanaman bìuah naga tìermasìuk tanaman tidak 

lìengkap karìena tidak mìemiliki daìun. Tìekstìur b ìuah 

naga c ìend ìer ìung bìerdaging dan b ìerair, m ìemiliki 

b ìentìuk b ìuah yang b ìulat agak m ìemanjang ata ìu b ìulat 

agak lonjong. Kìulit b ìuah bìervariasi t ìergantìung pada 

jìenisnya yait ìu m ìerah m ìenyala, m ìerah gìelap dan 

k ìuning. Kìulit b ìuah agak tìebal, yait ìu sìekitar 3mm- 

4mm.  Pada  kìulitnya  tìerdapat  jìumbai-jìumbai 
Gambar 1. Buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 

2025) 

m ìenyìer ìupai sisik-sisik ìular naga, karìena hal itìulah 

b ìuahnya disìeb ìut b ìuah naga. Bìerat b ìuah b ìeragam 

tergantung dari jenisnya berkisar antara 80-500 gram. 

Daging b ìuahnya b ìersìerat sangat halìus dan didalam daging b ìuah b ìertìebaran biji-

biji hitam yang sangat banyak dan b ìer ìuk ìuran sangat k ìecil. Daging b ìuah bìervariasi 

tìergantìung jìenisnya ada yang b ìerwarna m ìerah, p ìutih, dan hitam. Daging b ìuah 

m ìemiliki rasa manis sìedikit masam (Riza Dwiningrum, et al., 2025). 

Kìulit dari b ìuah naga m ìerah m ìemiliki banyak manfaat salah satìunya dapat 

dijadikan sìebagai bahan olahan tambahan s ìuatìu prod ìuk pangan. Kand ìungan dari 

k ìulit bìuahnya kaya akan antioksidan dan jìuga m ìengand ìung bìetasianin yang tinggi. 

Kand ìungan bìetasianin dalam k ìulit bìuah naga dapat digìunakan sìebagai p ìewarna 

alami dan sìebagai bahan tambahan ìunt ìuk m ìeningkatkan nilai gizi s ìuat ìu prod ìuk. 

Kìe ìungg ìulan lain dari k ìulit bìuah naga yait ìu kaya akan polifìenol. Aktivitas 

antioksidan pada kìulitnya lìebih b ìesar dibandingkan aktivitas antioksidan pada 

daging b ìuahnya, sìehingga b ìerpotìensi ìunt ìuk dikìembangkan m ìenjadi sìumb ìer 

antioksidan alami (Aliya et al., 2024). 

Bìuah naga lìebih sìering dikonsìumsi dalam b ìentìuk b ìuah sìegar sìebagai 

pìenghilang dahaga, karìena dalam bìuah naga tìerdapat kand ìungan kadar air yang 
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tinggi sìekitar 90% dari bìerat b ìuah. Rasanya c ìuk ìup manis karìena mìengand ìung 

kadar gìula mìencapai 13-18 briks. Sìelain it ìu b ìuah daga jìuga dapat disajikan dalam 

b ìentìuk jìus, sari b ìuah, manisan ma ìup ìun sìelai ataìu b ìeragam b ìentìuk pìenyajian s ìes ìuai 

sìel ìera (Faadilah & Ardiaria, 2016). 

Daging b ìuahnya biasanya diolah m ìenjadi makanan, minìuman, ataìu 

dikonsìumsi langsìung, sìem ìentara k ìulitnya k ìurang dimanfaatkan. Hal ini t ìentìu saja 

m ìerìugikan karìena k ìulit b ìuah naga m ìengand ìung bìerbagai zat kimia b ìermanfaat, 

tìermasìuk flavonoid dan fìenol, yang mìemiliki sifat antioksidan. Kadita 

m ìenyatakan bahwa rìeb ìusan k ìulit b ìuah naga m ìerah m ìengand ìung sìerat, flavonoid, 

dan fìenol (Kadita et al., 2016). Lìebih lanjìut, Elvina devi mìenyatakan 

bahwa ìekstraknya m ìengand ìung vitamin C, flavonoid, tanin, alkaloid, st ìeroid, dan 

saponin. Rìeb ìusan k ìulit bìuah naga mìerah (Hylocìerìus polyhizìus) d ìengan dosis 800 

mg/ml sìelama 14 hari ìef ìektif m ìen ìurìunkan kadar kolìest ìerol LDL pada tik ìus 

dislipidìemia (Elvina Devi & Adriaria Martha, 2016). 

b) Bagian-bagian Tanaman B ìuah Naga 

1. Akar 

Akar pada tanaman bìuah naga bìersifat ìepifit yait ìu m ìen ìemp ìel pada 

tanaman lain. Akarnya t ìermasìuk akar sìerab ìut yang t ìerdapat pada pangkal batang 

baik itìu yang tìumb ìuh pada m ìedia tanah maìup ìun yang m ìen ìemp ìel pada mìedia 

rambatan. Akar pada tanaman ini sangat tahan akan k ìekìeringan dan tidak tahan 

d ìengan g ìenangan yang c ìuk ìup lama. Bìent ìuk akannya tidak t ìerlalìu panjang dan 

bìercabang (Widawati et al., 2023). 

Pìerakaran pada tanaman tidak tìerlalìu dalam b ìerkisar 20-30 cm saja, tìetapi 

jika mìenjìelang masa prod ìuksi b ìuah akarnya akan m ìemanjang hingga m ìencapai 

kìedalaman 50-60cm (Widawati et al., 2023). 

2. Batang dan Cabang 

Batang tanaman b ìuah naga b ìerb ìentìuk sìegitiga, m ìemiliki d ìuri-d ìuri tang 

k ìeras tìetapi tidak panjang di sìetiap t ìepi batangnya yang m ìenandakan tanaman ini 

tìermasìuk dalam golongan famili kaktìus dan m ìemanjang hingga panjangnya 

sìekitar 9 m ìet ìer. Warna batang tanaman ini yait ìu bìerwarna hijaìu tìua. Apabila 

tanaman ini sìudah d ìewasa, pada batangnya tìerdapat kandìungan air yang b ìerbìentìuk 
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lìendir dan bìerlapis lilin. Pada batang t ìersìeb ìut tìumb ìuh banyak cabang yang 

b ìerf ìungsi sìebagai da ìun pada prosìes asimilasi (Widawati et al., 2023). 

3. Bìunga 

Pada tanaman bìuah naga mìemiliki bìunga yang t ìerl ìetak pada p ìuc ìuk batang. 

S ìusìunan b ìunganya tìermasìuk sìusìunan b ìunga maj ìemìuk, b ìerb ìentìuk sìep ìerti tìeromp ìet, 

kìelopak bìunga nya b ìerwarna hijaìu dan b ìunganya b ìerwarna p ìutih k ìek ìuning-

kìuningan. Bìunga pada tanaman ini m ìekar sìemp ìurna pada malam hari dan 

panjangnya dapat mìencapai 9 cm. Kìetika m ìekar sìemp ìurna mahkota akan 

bìerwarna pìutih b ìersih dan didalamnya tìerdapat bìenang sari bìerwarna kìuning yang 

m ìengìel ìuarkan aroma wangi. Sìem ìentara itìu, ditìengahnya tìerdapat k ìepala p ìutik 

yang nantinya akan b ìerìubah menjadi bìuah sìetìelah prosìes pìenyìerb ìukan (Lestari et 

al., 2024). 

4. Bìuah 

Bìuah naga m ìemiliki b ìentìuk b ìulat panjang. Bìuahnya ìum ìumnya tìerlìetak 

pada ìujìung batang dan dapat tìumb ìuh lìebih dari sat ìu b ìuah yang t ìumb ìuh 

bìerhimpitan (Lestari et al., 2024). 

- Bìuah naga daging p ìutih (Hylocìerìeìus ìundatìus) 

Bìuah naga d ìengan jìenis ini m ìemiliki bobot sìekitar 650gram d ìengan 

warna k ìulit m ìerah b ìersalìur hijaìu, m ìemiliki daging b ìerwarna p ìutih d ìengan biji 

bìerwarna hitam. Tingkat k ìemanisan pada jìenis ini bìerkisar 10-13 briks yang 

artinya tingkat k ìemanisan pada b ìuah naga j ìenis ini lìebih rìendah dibanding 

jìenis lainnya (Lestari et al., 2024). 

- Bìuah naga m ìerah (Hylocìerìeìus polyrizìus) 

Bìuah naga j ìenis ini mìemiliki ìuk ìuran b ìuah yang rìelatif lìebih kìecil dari 

jìenis lainnya, bobotnya hanya sìekitar 500 gram. Daging b ìuah naga jìenis ini 

m ìemiliki tingkat kìemanisan mìencapat 15 briks (Lestari et al., 2024). 

- Bìuah naga sìup ìer r ìed (hylocìerìeìus costaricìensis) 

Bìuah naga jìenis ini m ìemiliki warna daging yang b ìerb ìeda d ìengan jìenis 

lainnya yait ìu bìerwarna sìup ìer m ìerah. Bìent ìuk b ìuahnya b ìulat b ìersalìur m ìerah. 

Bobot b ìuah naga jìenis ini m ìencapai 500 gram p ìer b ìuah dan m ìemiliki tingkat 

kìemanisan mìencapai 13-15 briks (Lestari et al., 2024). 
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c) Taksonomi Tanaman B ìuah Naga Mìerah (Hylocìerìe ìus polyrhizìus) 

Divisi : Spìermatophyta (tìumbìuhan bìerbiji) 

Sìubdivisi : Angiosp ìerma ìe (bìerbiji t ìertìut ìup) 

Kìelas : Dicotylìedona ìe (b ìerkìeping d ìua) 

Ordo : Cactalìes 

Famili : Cactacìeaìe 

Sìubfamili : Hylocìerìeanìea 

Gìen ìus : Hylocìerìeìus 

Spìeciìes : Hylocìerìeìus polyrhizìus (daging mìerah) 

d) Kandìungan Sìenyawa Kimia K ìulit B ìuah Naga M ìerah (Hylocìerìe ìus 

polyrhizìus) 

Kìulit b ìuah naga m ìerah kaya akan kand ìungan sìenyawanya sìep ìerti vitamin 

B1, B2, B3 dan vitamin C. Sìelain it ìu, pada kìulit b ìuah naga jìuga m ìengand ìung 

protìein, lìemak, karbohidrat, sìerat kasar, tiamin, niasin, pyridoxin ìe, kobalamin, 

gl ìukosa, f ìenol, polifìenol, bìetasianin, fosfor, b ìesi, karotìen, dan flavonoid. 

Bìeb ìerapa diantara kandìungan pada k ìulit b ìuah naga m ìerah m ìerìupakan sìenyawa 

antioksidan. Antioksidan adalah sìenyawa p ìemb ìeri ìelìektron. T ìub ìuh manìusia 

m ìemiliki antioksidan yang diprod ìuksi sìecara bìerk ìelanjìutan yang b ìerf ìungsi 

m ìenangkal s ìenyawa radikal bìebas. Antioksidan mamp ìu mìer ìedam dampak nìegatif 

oksidan dalam tìub ìuh d ìengan cara mìendonorkan satìu ìelìektron yang dia miliki 

kìepada sìenyawa yang b ìersifat oksidan (Abdul Halik et al., 2024). 

e) Manfaat K ìulit B ìuah Naga M ìerah (Hyloc ìerìeìus polyrhizìus) 

Sìelain rasanya yang nikmat dan s ìegar b ìuah naga j ìuga m ìembìerikan banyak 

manfaat bagi k ìesìehatan. b ìuah naga m ìemiliki kand ìungan antioksidan yang dapat 

m ìenghambat prosìes p ìen ìuaan, kìematian s ìel dan jaringan sìel. Kìulitnya dapat 

dimanfaatkan sìebagai p ìewarna makanan dan bijinya dapat dimanfaatkan sìebagai 

pìengìembangbiakan bibit sìecara gìen ìeratif (Noor, 2016). 

f) Tikìus P ìutih (Rattìus norvìegicìus) 

Pìen ìelitian dìengan m ìenggìunakan h ìewan ìuji tikìus tìelah dilakìukan sìelama 

bìerabad-abad lamanya. Tik ìus p ìutih laboratoriìum tìelah mìenjadi sìubj ìek popìulìer 
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dalam banyak bidang p ìen ìelitian t ìermasìuk biologi, farmakologi, k ìedoktìeran dan 

k ìesìehatan. Tik ìus sìering digìunakan dalam pìen ìelitian karìena mìemiliki kìesamaan 

gìen sìekitar 90% g ìen manìusia yang id ìentik. Karìena hal ini, pìen ìeliti mamp ìu 

m ìempìelajari bìerbagai p ìenyakit pada man ìusia dan mìencari obat-obatan barìu 

d ìengan m ìenggìunakan tik ìus sìebagai mod ìel ìeksp ìerimìental (Dini Prastyo Wati et al., 

2024). 

Tikìus m ìemiliki sifat bìerkìelompok dan bìeraktifitas dimalam hari 

(noktìurnal). Tik ìus dalam kìelompok g ìen ìus rattìus dan ordo Rìend ìentia m ìemiliki 

ciri-ciri fisik ìum ìum b ìer ìupa (Aisyah et al., 2023): 

1. Bola mata tikìus m ìenonjol k ìelìuar d ìengan orbit sìedikit. 

2. Kìelopak mata bìerkìembang d ìengan baik dan mìemiliki b ìul ìu mata yang sangat 

halìus dan p ìend ìek. 

3. Tìelinga b ìerb ìentìuk b ìulat dan tìegak. 

4. Moncong rìuncing d ìengan k ìumis panjang (vibrissaìe) 

5. Mìemiliki sìepasang gigi sìeri dìepan. 

6. Ekor panjang 85% dari panjang s ìelìur ìuh tìub ìuh dan tidak mìemiliki b ìul ìu 

disìepanjang ìekor. 

7. Ekornya lìebih panjang sìecara proporsional tikìus b ìetina dibandingkan jantan. 

8. Pìert ìumbìuhan b ìulìu bìersifat sikl ìus dalam pola gìelombang dan b ìulìu m ìen ìut ìupi 

s ìel ìur ìu p ìerm ìukan tìub ìuh k ìecìuali ìekor, hidìung, bibir, p ìermìukaan palmar dan 

plantar kaki. 

9. Tìungkai kaki dìepan dan bìelakang m ìemiliki lima jari, dìengan cakar panjang. 

10. Bantalan kaki (teori) tìerdapat pada pìerm ìukaan vìentral dan mìembìerikan 

bantalan tìerhadap k ìek ìuatan yang ditìempatkan di kaki saat b ìerjalan dan 

istirahat. 

g) Jìenis-jìenis Tikìus Pìenìelitian 

Tikìus d ìengan k ìelompok g ìen ìus Rattìus m ìemiliki bìeragam j ìenis dan strain. 

Sp ìesi ìes Rattìus norvìegicìus tìelah mìelahirkan sìem ìuanya j ìenis strain tik ìus 

laboratoriìum yang saat ini tìelah banyak digìunakan sìebagai hìewan modìel 

p ìen ìelitian di dìunia yait ìu : 
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1. Tikìus Wistar 
 

Tikìus strain wistar (Rattìus 

novìergicìus) m ìerìupakan jìenis tik ìus albino 

yang paling sìering digìunakan dalam 

p ìen ìelitian. Tik ìus jìenis ini bìerasal dari 

pìerkawinan antara tikìus wistar d ìengan tik ìus 

jantan liar (Norwìegia) lalìu dikìembangkan 

oleh Institut Wistar pada tahun 1906 oleh 
ì ì ì ì 

para ahli. Mìelalìui prosìes pìerkawinan silang dan sìel ìeksi kìetìurìunan, tikìus 

Wistar bìerk ìembang m ìenjadi strain yang stabil g ìen ìetiknya yang dapat 

m ìembìerikan kìeandalan dalam pìen ìelitian ilmiah (Dini Prastyo Wati et al., 

2024). 

Karaktìeristik morfologi Rattìus novìergicìus yait ìu n ìemiliki warna b ìul ìu 

yang rìelatif pìucat dìengan mata yang m ìenonjol bìerwarna mìerah mìuda ataìu 

m ìerah sìerta k ìepala yang lìebar, tìelinga panjang, dan ìekor yang panjangnya 

tidak lìebih dari panjang tìub ìuhnya. Usia rìeprod ìuksi pada tikìus jìenis ini yait ìu 

pada 7-10 mingg ìu d ìengan b ìerat badan 100-227 gram, dan lama k ìehamilan 

19-22 hari (Dini Prastyo Wati et al., 2024). 

2. Tikìus Spragìuìe Dawlìey 
 

 
Gambar 3. Tikus Sprague Dawley 

(Sumber: Dini Prastyo Wati, Syafruddin 

Ilyas, 2024) 

 

Tik ìus strain Sprag ìu ìe-Dawlìey 

m ìemiliki karaktìeristik morfologi t ìub ìuh 

lìebih bìesar, kìepala lìebih panjang ata ìu 

ramping jika dibandingkan d ìengan strain 

Wistar sìerta ìekor yang l ìebih panjang ata ìu 

sama d ìengan panjang t ìub ìuhnya, mìemiliki 

bobot rata-rata 250-520 gram, sìerta mìemiliki sifat yang l ìebih jinak sìehingga 

dalam pìenanganannya m ìudah. Tìuan Robìert Worthington Dawl ìey m ìerìupakan 

ahli kimia fisik di Univ ìersitas Wisconsin yang m ìemb ìuat stok asli tikìus jìenis 

ini sìekitar tahìun 1925. Dalam pìenamaan tikìus jìenis ini, ia m ìenggab ìungkan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Tikus Wistar 

(Sumber: Dini Prastyo Wati, 

Syafruddin 

Ilyas, 2024) 



12 
 

 

 

nama (Spragìu ìe) dari istri pìertamanya d ìengan namanya sìendiri ìunt ìuk 

m ìemb ìentìuk nama Spragìu ìe-Dawl ìey. Pìengìembangan tikìus ini mìelibatkan tik ìus 

jantan yang b ìerk ìerìud ìung tìunggal (b ìerk ìerìud ìung, badan b ìerwarna p ìutih dan 

kìepala bìerwarna hitam) dan tik ìus bìetina albino dari strain Spragìu ìe-Dawlìey 

(Dini Prastyo Wati et al., 2024). 

 

3. Tikìus Long-Evas 
 

Tik ìus Long-Evans sìering 

digìunakan dalam ìeksp ìerim ìen tìentang 

p ìenyakit kardiovask ìular, diab ìetìes, 

obìesitas, kankìer, pìenyakit 

n ìe ìurod ìegìen ìeratif dan tik ìus ini j ìuga 

banyak  digìunakan  dalam  pìenìelitian 

p ìerilak ìu dan nìe ìurologis, karìena kìemamp ìuannya m ìempìelajari dan m ìenirìu 

p ìerilak ìu manìusia. Anatomi dan ciri fisik pada tik ìus janis ini mirip dìengan 

tikìus dom ìestik lainnya yait ìu m ìemiliki ìuk ìuran badan sìedang, warna pada tikìus 

jìenis ini bìervariasi mìulai dari hitam, coklat, ab ìu-ab ìu hingga p ìutih. Bìeb ìerapa 

individ ìu jìuga m ìemiliki pola warna yang b ìerb ìeda, milai dari bintik hitam ata ìu 

bìelang pada bagian t ìub ìuhnya. Kìepala tikìus jìenis r ìelatif lìebih k ìecil 

dibandingkan d ìengan tìub ìuhnya sìerta m ìemiliki mata yang b ìesar dan tìelinga 

yang panjang. Sìelain itìu, Ekor tikìus Long-Evans hampir sama panjang 

d ìengan t ìub ìuhnya (Dini Prastyo Wati et al., 2024). 

h) Aqìuadìest 

Aq ìuad ìest adalah jìenis air m ìurni yang dihasilkan m ìelalìui prosìes 

p ìenyìulingan dan sìudah dibìersihkan dari b ìerbagai kontaminan. Dalam kìegiatan 

laboratoriìum, aqìuad ìest ìum ìumnya dimanfaatkan ìunt ìuk m ìembìersihkan pìeralatan 

dari bìerbagai kotoran dan rìesid ìu zat kimia. Disamping fìungsi p ìembìersihan, 

aq ìuadìest j ìuga sìering digìunakan sìebagai m ìediìum p ìelarìutan dalam b ìerbagai 

aplikasi. Unt ìuk mìendapatkan air m ìurni ini, dilakìukan prosìes d ìestilasi yang 

b ìertìujìuan mìemisahkan dan mìendapat cairan bìersih dari larìutan yang sìudah 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tikus Long-Evans 

(Sumber: Dini Prastyo Wati, Syafruddin 

Ilyas, 2024) 
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tìerkontaminasi olìeh zat tìerlarìut ataìup ìun b ìercampìur d ìengan cairan lainnya yang 

m ìemiliki p ìerb ìedaan titik didih(Khotimah et al., 2018). 

i) Etanol 96% 

Etanol adalah nama sìuat ìu golongan sìenyawa organic yang m ìengand ìung 

rìum ìus C,H dan O. Etanol dalam ilm ìu kimia disìeb ìut ìetil alkohol dìengan r ìum ìus 

kimia C2H5OH. Karaktìeristik ìetanol mìelipìuti: b ìer ìupa zat cair, tidak bìerwarna, 

b ìerbaìu, spìesifik, m ìudah tìerbakar dan m ìengìuap, dapat b ìercampìur dìengan air dalam 

bìerbagai pìerbandingan. Etanol tidak m ìenyìebabkan p ìembìengkakan pada mìembran 

sìel dan mìemp ìerbaiki stabilitas bahan obat tìerlarìut. Kìe ìunt ìungan lainnya yait ìu 

sifatnya yang mamp ìu mìengìendapkan alb ìumin dan m ìenghambat kìerja ìenzim. 

Etanol 96% mìer ìupakan pìelarìut yang lìebih baik digìunakan dalam prosìes masìerasi 

dibandingkan air karìena m ìematikan hasil yang l ìebih signifikan dan kandìungan 

fìenol yang lìebih tinggi (Wendersteyt et al., 2021). 

j) M ìetabolit Sìekìundìer 

Tanaman mìenghasilkan b ìerbagai sìenyawa kimia yang dik ìenal sìebagai 

m ìetabolit sìek ìund ìer. Bìerb ìeda d ìengan mìetabolit prim ìer, sìenyawa-sìenyawa ini tidak 

b ìerp ìeran sìecara langsìung dalam pros ìes-prosìes vital sìep ìerti pìertìumb ìuhan, 

p ìerk ìembangan, maìup ìun rìeprod ìuksi organism ìe. Bìeb ìerapa contoh golongan 

sìenyawa yang mas ìuk dalam katìegori m ìetabolit sìek ìund ìer m ìelipìuti flavonoid, 

saponin, tanin, alkaloid, tìerpìenoid, sìerta b ìerbagai jìenis lainnya. Dip ìerkirakan 

tìerdapat sìekitar 200.000 b ìentìuk prodìuk m ìetabolit s ìekìund ìer yang tìelah 

diidìentifikasi, sìehingga ìuntìuk m ìemahami k ìeragaman j ìenisnya dip ìerlìukan sist ìem 

klasifikasi yang didasarkan pada karaktìeristik strìuktìural, jalìur biosintìesis, sìerta 

asal-ìus ìul p ìemb ìentìukan sìenyawa t ìersìeb ìut (Julianto, 2019). 

Sìenyawa-sìenyawa yang t ìermasìuk dalam k ìelompok m ìetabolit sìek ìund ìer 

dihasilkan dìengan kìuantitas yang tidak banyak, tidak t ìer ìus-m ìen ìer ìus, dan ditìujìukan 

hanya ìunt ìuk k ìep ìerl ìuan-k ìep ìerlìuan tìertìentìu. Dalam kontìeks t ìumbìuhan, m ìetabolit 

sìek ìund ìer mìenjalankan bìerbagai p ìeranan p ìenting, yait ìu sìebagai daya tarik bagi 

organism ìe lain, m ìekanism ìe pìertahanan dari sìerangan patog ìen, sarana protìeksi dan 

p ìenyìesìuaian  diri  dìengan  kondisi  lingk ìungan,  p ìelindìung  dari  radiasi 
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sinar ìultraviolìet, sìubstansi p ìengìendali p ìert ìumbìuhan, sìerta sìebagai ag ìen alìelopati 

yang b ìerfìungsi dalam kompìetisi d ìengan tìumb ìuhan lainnya (Julianto, 2019). 

1. Flavonoid 

Flavonoid m ìer ìupakan salah sat ìu jìenis mìetabolit sìek ìund ìer yang sìecara 

alami tìerdapat dalam tìumb ìuhan. Sìecara ìum ìum, str ìuktìur dasar flavonoid 

bìersifat polar karìena mìengand ìung g ìug ìus hidroksil (-OH) yang mamp ìu 

m ìemb ìentìuk ikatan hidrogìen (Satria et al., 2022). Flavonoid dik ìenal mìemiliki 

bìerbagai manfaat biologis dan farmakologis, s ìep ìerti sìebagai agìen 

antimikroba, p ìenyìemb ìuh lìuka akibat infìeksi, antijam ìur, antivirìus, antikankìer, 

sìerta antitìumor. Sìelain itìu, sìenyawa ini j ìuga m ìemiliki aktivitas sìebagai 

antibaktìeri, antialìergi, sitotoksik, dan antihip ìertìensi (Putri et al., 2024). 

Flavonoid bisa ditìem ìukan pada bìerbagai bagian tìumb ìuhan sìep ìerti akar, daìun, 

b ìunga, dan b ìuah. Bìeb ìerapa contoh tanaman yang m ìengand ìung flavonoid pada 

bagian daìunnya: sìemb ìukan (Paìedìeria foìetida L.), gìedi (Abìelmosch ìus manihot 

L.), k ìer ìeha ìu (Callicarpa longifolia Lam.), sirih m ìerah (Pipìer crocatìum Rìuiz 

& Pav), m ìund ìu (Garcinia dìulcis (Roxb.) Kìurz), da ìun mangga arìumanis 

(Mangifìera indica L.), gìulma siam, rìump ìut knop (Hyptis capitata Jacq.), da ìun 

k ìelor (Moringa Olìeifìera), k ìulit kìentang, k ìulit bìuah nangka, dan da ìun klìuwih 

(Artocarpìus camansi). Flavonoid sìendiri tìersìebar lìuas pada s ìel ìur ìuh tìumb ìuhan 

hijaìu dan dikìenal sìebagai mìetabolit sìek ìund ìer d ìengan b ìeragam ìefìek 

farmakologis (Putri et al., 2024). 

2. Alkaloid 

Alkaloid mìerìupakan golongan s ìenyawa organik yang banyak 

ditìem ìukan di alam sìep ìerti daìun-daìunan yang m ìemiliki rasa sìepat dan pahit. 

Sìelain d ìedaìunan, alkaloid jìuga di prod ìuksi ol ìeh akar, k ìulit, bìuah dan biji 

tìumbìuhan. Alkaloid yang b ìerasal dari tìumb ìuhan bìersifat basa yang 

m ìengand ìung sat ìu ataìu lìebih atom nitrogìen yang biasanya dalam cintin 

h ìetìerosiklik. Hampir s ìem ìua alkaloid yang dit ìem ìukan dialam mìemiliki 

kìeaktifan biologis tìert ìentìu, ada yang b ìeracìun ada jìuga yang m ìemiliki manfaat 

fisiologis bagi t ìub ìuh. Misalnya, k ìuinin, morfin, dan strikhnin yang 

m ìempìunyai ìef ìek fisiologis dan psikologis (Renda et al., 2023). 
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Pada ìum ìumnya alkaloid b ìerb ìent ìuk padatan kristal sìepìerti pada sìenyawa 

atropinìe. Tìetapi, bìeb ìerapa alkaloid sìep ìerti lobìelin ìe ataìu nikotin bìerb ìentìuk 

cairan. Alkaloid m ìemiliki k ìelarìutan yang khas dalam p ìelarìut organik sìep ìerti 

alkohol dan sìedikit larìut dalam air. Dialam, alkaloid ada d ìengan proporsi 

yang lìebih b ìesar dalam biji dan akar (Renda et al., 2023). 

d) Saponin 

Saponin m ìempìunyai masa mol ìekìul b ìesar yang tìerdiri dari aglikon baik 

st ìeroid maìup ìun tritìerp ìenoid d ìengan l ìebih dari satìu atm glìukosida. Saponin 

dikìelompokkan m ìenjadi 2 yaitìu: stìeroid d ìengan 27 atom C dan tritìerpìenoid 

d ìengan 30 atom C. Saponin st ìeroid banyak ditìemìukan pada tìumb ìuhan monokotil, 

sìedangkan saponin tritìerpìenoid sìebagian b ìesar t ìerdapat dapa tanaman dikotil. 

Saponin yang tìerdapat pada tanaman bìerkisar antara 1,5-23%. Saponin bìerfìungsi 

sìebagai antioksidan m ìenghambat kariìes gigi dan agr ìegasi trombosit. Sìelain it ìu, 

saponin jìuga m ìemiliki ìef ìek antiinflamasi, analg ìesik, antifìungi dan sitotoksik 

(Miftachul I.R. et al., 2025). 

e) Tìerpìenoid 

Tìerpìenoid mìerìupakan sìenyawa paling b ìeragam yang dihasilkan olìeh 

tìumb ìuhan dimana sìenyawa ini disint ìesis olìeh tìumb ìuhan sìebagai rìespon tìerhadap 

lingk ìungan. T ìumb ìuhan m ìemprodìuksi tìerp ìenoid tìergant ìung pada intìeraksi dìengan 

lingk ìungannya masing-masing. Tìerp ìenoid tìersìebar lìuas hingga dapat ditìem ìukan 

disìem ìua makhlìuk hidìup. T ìerp ìenoid m ìerìupakan sìenyawa m ìetabolit s ìek ìund ìer yang 

tìers ìus ìun dari ìunit isopr ìena C5 (2-dim ìetilbìuta-1,3-diìena). Strìukt ìur kimia tìerp ìenoid 

yang sangat b ìervariasi m ìembìuat sìenyawa ini m ìemiliki sifat fisik, kimia, dan 

aktivitas biologis yang b ìeragam sìep ìerti, aktivitas farmakologis, s ìep ìerti antivirìus, 

antibaktìeri, anti-inflamasi, dan sìebagai antikankìer (Lisma Luciana, et al., 2024). 

f) Stìeroid 

Sìenyawa stìeroid m ìerìupakan m ìetabolit s ìek ìund ìer d ìengan b ìeragam 

bioaktivitas yang m ìenarik, diantaranya yait ìu sìebagai obat antikankìer, ag ìen 

kardiovask ìular, obat ostìeoporosis, antibiotik dan anti-inflamasi. Stìeroid adalah 

sìenyawa m ìetabolit sìek ìund ìer yang b ìerasal dari ìunit isopr ìena C5 m ìelalìui 

intìerm ìediìet sk ìualìena dìengan jìumlah karbon C30. Stìeroid m ìemiliki kìerangka dasar 
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tìetrasiklik, d ìengan cincin A, B, dan C b ìeranggotakan ìenam karbon, dan cincin D 

bìeranggotakan lima karbon. St ìeroid m ìerìupakan sìenyawa trit ìerpìenoid yang 

m ìemiliki modifikasi, yait ìu kìehilangan d ìua m ìetil pada C-4, dan kìehilangan sat ìu 

m ìetil pada C-14, sìerta mìemiliki rantai samping pada C-17. Um ìumnya 

prìek ìursor ìutama dari sìenyawa stìeroid adalah lanostìerol dan sikloartìenol. Sìenyawa 

st ìeroid mìerìupakan komponìen yang dihasilkan dari m ìembran tìumb ìuhan, dan 

b ìerf ìungsi sìebagai hormon (Febri Nola, et al., 2021). 

k) Ekstraksi 

Prosìes ìekstraksi m ìerìupakan tìeknik pìemisahan yang digìunakan ìunt ìuk 

m ìempìerolìeh sìenyawa aktif dari mat ìerial alami d ìengan m ìemanfaatkan prinsip 

p ìerb ìedaan tingkat k ìelarìutan di antara d ìua jìenis p ìelarìut yang tidak dapat tìercamp ìur 

satìu sama lain, yang biasanya t ìerdiri dari air dan p ìelarìut organik sìep ìerti ìetanol, 

m ìetanol, ataìu kloroform (Triyanti et al., 2025). 

l) Jìenis-Jìenis M ìetodìe Ekstraksi 

4. Ekstraksi Sìecara Dingin 

- Masìerasi 

Masìerasi m ìerìupakan m ìetod ìe ìekstraksi yang m ìenggìunakan p ìelarìut 

disìertai pìengocokan ataìu p ìengad ìukan pada s ìuh ìu rìuang. Pada prosìes ini, 

p ìelarìut akan m ìen ìembìus dinding sìel dan masìuk k ìe dalam sìel yang 

m ìengand ìung zat aktif yang akan larìut, p ìerbìedaan konsìentrasi antara 

larìutan zat aktif di dalam sìel dan di lìuar s ìel mìenyìebabkan sìenyawa 

tìerlarìut didìesak k ìelìuar. Masìerasi t ìermasìuk m ìetod ìe ìekstraksi dìengan 

prosìes p ìer ìendaman bahan dìengan p ìelarìut yang s ìesìuai d ìengan p ìemanasan 

rìendah ataìu tanpa adanya pros ìes pìemanasan (Yuniwati et al., 2021). 

M ìetod ìe masìerasi dipilih karìena k ìesìed ìerhanaannya dan 

k ìemampìuannya m ìempìertahankan k ìestabilan sìenyawa yang b ìersifat 

tìermolabil, yait ìu sìenyawa yang m ìudah rìusak pada sìuh ìu tinggi. Tìetapi, 

m ìetod ìe ini jìuga m ìemiliki b ìeb ìerapa k ìetìerbatasan, antara lain 

m ìembìut ìuhkan waktìu yang c ìuk ìup lama, m ìem ìerlìukan vol ìum ìe p ìelarìut yang 

b ìesar, sìerta m ìem ìungkinkan hilangnya b ìeb ìerapa sìenyawa aktif, tìer ìutama 

yang sìulit larìut pada s ìuh ìu kamar (M. Yusuf, et al., 2022). 
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M ìetod ìe masìerasi m ìemiliki k ìelìebihan yait ìu tìerjaminnya zat aktif 

yang diìekstrak tidak akan rìusak, baik ìunt ìuk skala kìecil maìup ìun skala 

indìustri. Sìelain itìu, m ìetod ìe ini j ìuga dapat mìenghindari rìusaknya 

sìenyawa-sìenyawa yang b ìersifat tìermolabil. Adap ìun faktor yang p ìerl ìu 

dipìerhatikan sìelama pros ìes masìerasi yait ìu waktìu p ìerìendaman. Sìemakin 

lama wakt ìu masìerasi yang dib ìerikan maka sìemakin lama kontak antara 

p ìelarìut d ìengan bahan yang akan m ìemp ìerbanyak jìumlah sìel yang p ìecah 

dan bahan aktif yang t ìerlarìut. Kondisi ini akan tìerìus b ìerlanjìut hingga 

tìercapai kondisi kìesìetimbangan antara konsìentrasi sìenyawa dalam bahan 

d ìengan konsìentrasi sìenyawa pada p ìelarìut (Yuniwati et al., 2021). 

-   Pìerkolasi 

Pìerkolasi m ìerìupakan m ìetod ìe ìekstraksi d ìengan p ìelarìut yang s ìelalìu 

barìu dan sìemp ìurna yang ìum ìumnya dilak ìukan pada tìemp ìeratìur r ìuang. 

Prinsip p ìerkolasi dilakìukan d ìengan m ìenìempatkan sìerb ìuk simplisisa pada 

sìuat ìu b ìejana b ìerb ìentìuk silindìer, yang bagian dasarnya dib ìeri s ìekat 

bìerpori. Pada prosìes ini, sìerb ìuk samp ìel dibasahi sìecara p ìerlahan dalam 

sìeb ìuah pìerkolator (wadah silind ìer yang dilìengkapi d ìengan kram pada 

bagian bawahnya). Pìelarìut ditambahkan pada bagian atassìerbìuk samp ìel 

dan dibiarkan m ìen ìetìes pìerlahan pada bagian bawah. Kìe ìungg ìulan dari 

pìerkolasi adalah sampìel sìenantiasa dialiri olìeh pìelarìut barìu. Nam ìun, 

k ìelìemahannya ialah jika samp ìel dalam pìerkolator tidak homogìen maka 

p ìelarìut akan sìulit m ìenjangka ìu s ìel ìur ìuh arìea. Sìelain itìu, m ìetodìe ini j ìuga 

m ìembìut ìuhkan banyak p ìelarìut dan m ìemakan banyak wakt ìu (Dwiyanti & 

Ferdinand, 2025). 

5. Ekstraksi Sìecara Panas 

- Rìeflìuks 

R ìeflìuks adalah ìekstraksi d ìengan m ìenggìunakan p ìelarìut pada 

tìemp ìerat ìur titik didihnya, sìelama waktìu t ìertìentìu dan jìumlah p ìelarìut 

tìerbatas yang rìelatif konstan dìengan adanya p ìendingin balik (Dwiyanti & 

Ferdinand, 2025). 
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- Soklìetasi 

M ìetod ìe ini dilakìukan d ìengan cara m ìenarìuh sìerb ìuk samp ìel dalam 

sar ìung sìel ìulosa b ìerìupa k ìertas saring yang dimasìukkan k ìedalam 

klongsong yang dilìetakkan di atas lab ìu dan di bawah kondìensor. Pìelarìut 

yang sìesìuai dimasìukan kìedalam labìu dan s ìuh ìu pìenangas diatìur dibawah 

s ìuh ìu r ìefl ìuks. Kìe ìunt ìungannya ialah prosìes ìekstraksi yang kontinyìu, 

samp ìel tìerìekstraksi ol ìeh pìelarìut m ìurni hasil kondìensasi sìehingga 

p ìenggìunaan pìelarìut lìebih ìefisiìen dan tidak mìemakan banyak waktìu. 

Kìer ìugiannya t ìerlìetak pada sìenyawa yang b ìersifat tìermolabil dapat 

tìerdìegradasi karìena ìekstrak yang dip ìerol ìeh tìer ìus m ìen ìerìus bìerada pada 

titik didih (Dwiyanti & Ferdinand, 2025). 

- Digìesti 

Digìesti m ìerìupakan masìerasi kin ìetik yang dilak ìukan d ìengan 

p ìengad ìukan kontiniìu pada s ìuh ìu yang lìebih tinggi dari s ìuh ìu r ìuangan, 

yaitìu pada s ìuh ìu 40-50°C (Wahyuningsih et al., 2024). 

- Infìundasi 

Infìundasi dilakìukan ìuntìuk m ìenyari zat kand ìungan aktif yang l ìer ìut 

dalam air dari bahan-bahan nabati. Pada prosìesnya dilak ìukan pada sìuh ìu 

90°C sìelama 15 mìenit(Wahyuningsih et al., 2024). 

- Dìekok 

Dìekok m ìer ìupakan m ìetod ìe ìekstraksi pada waktìu yang l ìebih lama 

dan tìemp ìeratìur sampai titik didih air, yakni 30 m ìenit pada s ìuh ìu 90-100 

ºC (Wahyuningsih et al., 2024). 

m) Kolìestìerol 

Kol ìestìerol adalah sìenyawa lipid yang m ìemiliki strìuktìur komplìeks, di mana 

sìebanyak 80% diprodìuksi sìecara intìernal olìeh hati dalam tìub ìuh d ìengan 

fìungsi ìunt ìuk m ìemb ìent ìuk m ìembran sìel dan m ìemprodìuksi bìerbagai jìenis hormon, 

sìem ìentara 20% lainnya dip ìerol ìeh sìecara ìekstìernal m ìelalìui konsìumsi makanan 

sìehari-hari. Kìetika sìesìeorang mìen ìerapkan pola konsìumsi yang baik dan 

m ìengonsìumsi makanan bìerk ìualitas tinggi sìetiap hari, maka k ìesìeimbangan kadar 

kolìestìerol dan kondisi kìesìehatan sìecara m ìenyìel ìurìuh akan tìerp ìelihara dìengan baik, 
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nam ìun sìebaliknya apabila pola konsìumsi dan k ìualitas makanan harian sìesìeorang 

b ìur ìuk, maka kìesìeimbangan kolìest ìerol dan kìesìehatan tìub ìuh sìecara k ìes ìelìur ìuhan 

jìuga akan tìergangg ìu. Kondisi kìetika kadar kolìestìerol dalam tìub ìuh m ìencapai 

tingkat yang tinggi dik ìenal d ìengan istilah hipìerkolìestìerolìemia. 

Hip ìerkol ìestìerolìemia mìerìupakan kondisi mìedis yang ditandai dìengan 

m ìeningkatnya konsìentrasi kol ìestìerol dalam plasma darah yang b ìerpotìensi 

m ìeningkatkan risiko tìerjadinya at ìerosklìerosis, yakni kondisi patologis yang dapat 

m ìemicìu timbìulnya p ìenyakit jantìung koron ìer. Tingkat kolìestìerol yang 

rìendah ìum ìumnya lìebih m ìeng ìuntìungkan daripada tingkat kolìestìerol yang tinggi, 

nam ìun kadar yang t ìerlalìu rìendah p ìun tidak mìembìerikan manfaat yang optimal. 

Kadar kolìest ìerol total yang dirìekom ìendasikan bìerkisar antara 140-200 mg/dL ata ìu 

di bawahnya. Apabila kadar kolìestìerol total mìencapai sìekitar 300 mg/dL, maka 

k ìemìungkinan m ìengalami sìerangan jantìung m ìeningkat lìebih dari dìua kali lipat. 

P ìerl ìu dipahami bahwa tidak sìel ìurìuh jìenis kolìestìerol bìerkontribìusi dalam 

m ìeningkatkan risiko pìenyakit jantìung (Patala et al., 2023). 

Kar ìena kolìestìerol tidak dapat larìut dalam darah, maka ìuntìuk dapat 

diìedarkan k ìe s ìelìur ìuh bagian t ìub ìuh, kolìest ìerol harìus dib ìungk ìus bìersama protìein 

dalam bìentìuk partikìel yang dinamakan lipoprotìein. Dalam hal ini, lipoprotìein 

b ìerf ìungsi sìebagai p ìembawa (carri ìer) kolìest ìerol di dalam aliran darah. Di sisi lain, 

lìemak adalah salah satìu n ìutrisi ìesìensial yang sangat dipìerl ìukan tìub ìuh, sama 

p ìentingnya d ìengan n ìutrisi lainnya misalnya prot ìein, minìeral, karbohidrat, sìerta 

vitamin. Lìebih dari itìu, l ìemak jìuga b ìerp ìeran sìebagai sìumb ìer ìen ìergi yang 

m ìenghasilkan kalori dalam jìumlah tìertinggi dibandingkan zat gizi lainnya (Utama 

& Indasah, 2021). 

LDL (Low Dìensity Lipoprotìein) adalah katìegori kolìestìerol yang 

m ìembahayakan k ìesìehatan dan kìerap dijìulìuki sìebagai kolìestìerol b ìurìuk. LDL 

m ìenjadi p ìenyìebab prim ìer t ìerjadinya p ìenyakit jantìung koron ìer. Konsìentrasi LDL 

yang tinggi dapat m ìengakibatkan p ìen ìump ìukan kolìest ìerol di dalam p ìemb ìul ìuh 

artìeri. S ìem ìentara it ìu, HDL (High Dìensity Lipoprot ìein) mìer ìupakan jìenis kolìest ìerol 

yang aman bagi tìub ìuh dan lazim disìeb ìut sìebagai kolìestìerol baik. HDL dikìenal 

d ìengan kolìestìerol yang baik sìebab m ìemiliki fìungsi m ìembìersihkan kolìestìerol 
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b ìerlìebih yang m ìel ìekat pada dinding p ìemb ìul ìuh darah mìelalìui prosìes 

p ìengangk ìutan. M ìelalìui m ìekanismìe kìerjanya, kol ìestìerol HDL mamp ìu 

m ìeng ìump ìulkan dan mìemindahkan kolìestìerol jahat yang b ìerl ìebihan dari pìemb ìul ìuh 

darah artìeri m ìen ìuj ìu hati ìuntìuk k ìem ìudian diolah dan dikìelìuarkan m ìelalìui 

kandìung ìemp ìed ìu dalam bìentìuk asam ìemp ìed ìu ataìu cairan ìemp ìed ìu. Kar ìena 

kandìungan lìemak pada LDL lìebih tinggi dibandingkan d ìengan HDL, hal ini 

m ìem ìungkinkan kolìestìerol HDL ìunt ìuk b ìerg ìerak b ìebas dan mìengap ìung di dalam 

sistìem pìer ìedaran darah tìub ìuh (Utama & Indasah, 2021). 

n) Simvastatin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Simvastatin 10mg 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025) 

Simvastatin ialah obat golongan 

hipolipidìemik yang b ìerfìungsi ìuntìuk 

m ìelakìukan p ìen ìurìunan kadar kolìestìerol pada 

darah. Obat ini dipìerolìeh m ìelalìui prosìes 

fìermìentasi olìeh mikroorganism ìe Asp ìergillìus 

dan dikìembangkan sìebagai t ìurìunan dari 

lovastatin, yang b ìerasal dari jam ìur Pìenicilliìum 

citrinìum. Modifikasi kimia pada simvastatin b ìert ìujìuan m ìeningkatkan ìefìektivitas 

dan kìestabilannya sìebagai ag ìen tìerapi p ìen ìurìun lipid. Sìecara farmakologis, 

simvastatin tìermasìuk pro-dr ìug yang m ìenjadi aktif s ìetìelah diìubah olìeh ìenzim hati 

m ìenjadi asam β-hidroksi. Bìent ìuk aktif ini mìenghambat k ìerja ìenzim HMG-CoA 

rìed ìuktasìe, yang m ìenjadi ìenzim k ìunci dalam biosintìesis kolìestìerol di hati. Sìelain 

m ìenìekan prodìuksi kolìestìerol, simvastatin jìuga m ìembìerikan pìeningkatan tìerhadap 

jìumlah rìesìeptor LDL pada h ìepatosit, olìeh karìenanya m ìemp ìercìepat pìenyìerapan 

kolìestìerol LDL dari darah sìerta m ìenìur ìunkan kadar LDL dalam plasma. Efìek ini 

b ìerkontribìusi dalam pìencìegahan p ìenyakit kardiovask ìular sìepìerti atìerosklìerosis 

dan p ìenyakit jantìung koronìer (dr. Abraham Simatupang, 2020). 

Dalam  pìenggìunaannya,  simvastatin  tìersìedia  dalam  bìerbagai 

dosis, ìum ìumnya antara 10 hingga 40 mg p ìer hari. Tìerapi biasanya dim ìulai dari 

dosis 10 mg dan disìesìuaikan sìecara bìertahap sìetiap ìenam mingg ìu bìerdasarkan 

rìespons klinis pasiìen. Dosis 20 mg p ìer hari sìering digìunakan karìena dianggap 

sìeimbang antara ìef ìektivitas dan kìeamanan. Pada pasiìen d ìengan kadar kolìestìerol 
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sangat tinggi ataìu risiko komplikasi kardiovask ìular yang signifikan, dosis dapat 

ditingkatkan hingga 40 mg p ìer hari ìunt ìuk m ìen ìur ìunkan kadar LDL hingga sìekitar 

45% (dr. Abraham Simatupang, 2020). 

o) Dìeskripsi M ìetodìe In vivo 

Uji coba sìecara in vivo pada hìewan laboratoriìum ata ìu biasa dis ìeb ìut 

d ìengan animal tìesting yaitìu sìuatìu kìegiatan yang m ìelibatkan hìewan sìebagai objìek 

dari ìeksp ìerim ìen. p ìengìujian m ìenggìunakan coba h ìewan dilakìukan pada p ìen ìelitian 

dasar dan tìerapan (biomìedis), p ìeng ìujian obat-obatan, pìengìujian zat-zat biologis, 

sìerta b ìert ìujìuan sìebagai sarana pìendidikan. 

1. J ìenis-J ìenis M ìetodìe In Vivo 

- St ìudi Farmakokinìetika 

St ìudi farmakokinìetika adalah inv ìestigasi m ìengìenai bagaimana 

tìub ìuh mìemprosìes s ìuat ìu obat ata ìu zat kimia sìetìelah pìemb ìerian. Prosìes ini 

m ìencakìup ìempat tahap ìutama: absorpsi (p ìenyìerapan obat k ìe dalam aliran 

darah), distribìusi (p ìenyìebaran obat k ìe bìerbagai jaringan dan organ 

tìub ìuh), mìetabolism ìe (p ìerìubahan kimia obat olìeh ìenzim, tìer ìutama dihati), 

dan ìekskr ìesi (p ìengìelìuaran obat dari tìub ìuh, biasanya m ìelalìui ginjal ata ìu 

hati). Tìujìuan ìutama dari stìudi farmakokinìetik adalah ìunt ìuk m ìen ìentìukan 

bagaimana kadar obat b ìerìubah sìeiring waktìu dalam bìerbagai 

kompartìem ìen tìub ìuh, sìehingga dapat m ìembantìu dalam mìen ìent ìukan dosis 

yang tìepat dan intìerval p ìembìerian obat yang optimal ìunt ìuk 

m ìencapai ìefìek tìerapìe ìutik yang diinginkan. 

- St ìudi Farmakodinamika 

St ìudi farmakodinamika b ìerfokìus pada ìef ìek obat tìerhadap t ìub ìuh, 

tìermasìuk m ìekanism ìe aksi obat dan rìespons fisiologis yang dihasilkan. 

Pìen ìelitian ini b ìertìujìuan ìunt ìuk m ìemahami bagaimana obat b ìerintìeraksi 

d ìengan targìet mol ìek ìulìer (sìep ìerti rìesìeptor, ìenzim, ata ìu sal ìuran ion) ìuntìuk 

m ìenghasilkan ìef ìek tìerap ìe ìutik. Sìelain itìu, stìudi farmakodinamika jìuga 

m ìeng ìeval ìuasi ìef ìek samping yang m ìungkin timb ìul akibat intìeraksi obat 

d ìengan sistìem biologis. Informasi yang dip ìerolìeh dari stìudi 

farmakodinamika  sangat  p ìenting  dalam  m ìenilai  ìef ìektivitas  obat, 
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m ìengid ìentifikasi potìensi ìefìek samping, dan m ìengìembangkan stratìegi 

pìengobatan yang lìebih rasional. 

- Uji Toksisitas 

Uji toksisitas adalah sìerangkaian pìengìujian yang dilak ìukan ìuntìuk 

m ìenilai potìensi ìef ìek b ìerbahaya s ìuat ìu zat kimia ata ìu obat pada organism ìe 

hid ìup. Uji ini m ìencak ìup bìerbagai jìenis p ìengìujian, tìermasìuk toksisitas 

ak ìut (ìef ìek yang timb ìul dalam waktìu singkat sìetìelah pìembìerian dosis 

tìunggal), toksisitas sìub kronis ( ìefìek yang timb ìul s ìetìelah pìemb ìerian 

b ìerìulang sìelama bìeb ìerapa mingg ìu ataìu bìulan), dan toksisitas kronis ( ìef ìek 

yang timbìul sìetìelah pìemb ìerian bìerìulang sìelama jangka wakt ìu yang lìebih 

lama, sìepìerti b ìeb ìerapa bìulan ata ìu tahìun). Tìuj ìuan dari ìuji toksisitas 

adalah ìunt ìuk m ìen ìentìukan batas aman p ìengg ìunaan s ìuat ìu zat, 

m ìengid ìentifikasi organ targ ìet yang r ìentan tìerhadap ìefìek toksik, dan 

m ìemahami m ìekanism ìe toksisitas yang m ìendasari. 

- Mod ìel Pìenyakit Hìewan 

Mod ìel p ìenyakit h ìewan adalah pìenggìunaan h ìewan yang 

dimodifikasi sìecara g ìen ìetik ata ìu diindìuksi p ìenyakit ìuntìuk m ìemp ìelajari 

patogìen ìesis p ìenyakit dan m ìeng ìuji pot ìensi tìerapi. Hìewan-h ìewan ini 

dirancang ìunt ìuk m ìenirìu asp ìek-asp ìek p ìenting dari p ìenyakit manìusia, 

sìehingga m ìemìungkinkan p ìen ìeliti ìuntìuk m ìempìelajari m ìekanism ìe 

pìenyakit, mìengidìentifikasi targ ìet tìerapìe ìutik barìu, dan m ìeng ìuji ìefìektivitas 

obat ata ìu intìervìensi lainnya. Mod ìel pìenyakit hìewan sangat pìenting dalam 

p ìengìembangan obat dan tìerapi barìu ìunt ìuk bìerbagai p ìenyakit, tìermasìuk 

kank ìer, pìenyakit jantìung, p ìenyakit n ìe ìurod ìegìen ìeratif, dan pìenyakit 

infìeksi. 

- Stìudi Intìervìensi Nìutrisi 

St ìudi intìerv ìensi n ìutrisi m ìelibatkan pìembìerian diìet ataìu s ìuplìem ìen 

n ìutrisi tìertìentìu kìepada h ìewan ataìu manìusia ìunt ìuk m ìempìelajari ìefìeknya 

tìerhadap kìesìehatan dan pìenyakit. Pìen ìelitian ini dapat mìencak ìup stìudi 

tìentang ìefìek diìet tìerhadap bìerat badan, kadar kolìest ìerol, tìekanan darah, 

fìungsi k ìek ìebalan t ìub ìuh, ataìu risiko pìenyakit kronis. Tìujìuan dari stìudi 
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Masalah 

Sampel 

Tujuan 

Solusi 

 

intìerv ìensi n ìutrisi adalah ìunt ìuk mìengìembangkan rìekomìendasi diìet yang 

bìerbasis b ìukti ìunt ìuk p ìencìegahan dan p ìengobatan p ìenyakit, s ìerta ìuntìuk 

m ìemahami bagaimana nìutrisi m ìemp ìengarìuhi k ìesìehatan sìecara 

kìesìelìurìuhan. 

B. Kerangka Berpikir 
 

 

 

C. Hipotesis 

H0: Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) tidak memiliki efek 

yang signifikan terhadap kadar kolesterol pada tikus putih galur wistar 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi penyebab hiperkolesterolemia. 

H1: Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki efek yang 

signifikan terhadap kadar kolesterol pada tikus putih galur wistar (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi penyebab hiperkolesterolemia. 

Kadar kolesterol tinggi akibat konsumsi 

makanan tinggi lemak. 

Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Ekstrak etanol kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) mengandung senyawa 

antioksidan. 

Analisis kadar kolesterol total menggunakan 

ekstrak etanol kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) 
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D. Hasil Pìenìelitian Tìerdahìulìu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
 

 

No. 

 

Judul, Penulis, Tahun 

 

Metode 

 

Hasil 

1. Perbedaan Efek Ekstrak Buah 

Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) dan Ekstrak Kulit 

Buah Naga Putih (Hylocereus 

undatus) terhadap Kadar 

Kolesterol Total Tikus Putih 

(Rattus novergicus) 

(Prakoso et al., 2017) 

Penelitian true experimental 

dengan rancangan post-test 

only control group design 

menggunakan 30 ekor tikus 

putih jantan galur wistar 

yang dibagi menjadi 5 

kelompok. Kelompok 

perlakuan diberikan ekstrak 

buah naga merah dosis 60 

mg/200 gBB/hari dan 

ekstrak buah naga putih 

dosis 120 mg/200 gBB/hari. 

Ekstrak buah naga 

merah dan ekstrak naga 

putih memiliki efek 

potensial dalam 

memperbaiki kondisi 

hiperkolesterolemia. 

Kelompok ekstrak buah 

naga merah 

menunjukkan penurunan 

kadar kolesterol total 

sebesar 25,83 mg/dl 

dibanding kontrol positif 

dan bermakna secara 

statistik (p<0,05). 

Ekstrak buah naga putih 

menurunkan   kadar 

kolesterol sebesar 11,5 

mg/dl namun tidak 

bermakna secara statistik 

(p>0,05). Ekstrak buah 

naga  merah 

menunjukkan efektivitas 

lebih baik dalam 

menurunkan kolesterol 

total. 

2. Identifikasi Senyawa dan Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak 

Etanol Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

(Mahargyani, 2018) 

Penelitian laboratorium 

dengan metode ekstraksi 

maserasi menggunakan 

etanol 96% pada kulit buah 

naga merah, dilanjutkan uji 

fitokimia dan uji aktivitas 

antioksidan metode DPPH 

dengan variasi konsentrasi 

0,2–1 mg/mL. 

Ekstrak etanol kulit buah 

naga merah mengandung 

flavonoid, alkaloid, 

saponin, terpenoid, dan 

steroid serta memiliki 

aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 

sebesar 0,583 mg/mL. 

3. Pengaruh Pemberian Ekstrak 

Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

terhadap Peningkatan Kadar 

High Density Lipoprotein pada 

Tikus    Jantan    (Rattus 

norvegicus) 

Penelitian eksperimental 

pada tikus 

hiperkolesterolemia dengan 

pemberian ekstrak kulit buah 

naga merah dosis 100, 150, 

dan 200 mg/kg BB. 

Ekstrak kulit buah naga 

merah mampu 

meningkatkan kadar 

HDL, dengan dosis 

paling efektif sebesar 

200 mg/kg BB. 
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 Hiperkolesterolemia 

(Firdaus et al., 2023) 

  

4. Pengaruh Pemberian Kulit 

Buah Naga Merah terhadap 

Kadar LDL Tikus Putih 

Diinduksi Diet Tinggi Lemak 

Penelitian eksperimental 

menggunakan 30 ekor tikus 

putih jantan yang diinduksi 

diet tinggi lemak dan 

diberikan kulit buah naga 

merah dengan dosis 0,7 g; 

1,05 g; dan 1,4 g/200 g 

BB/hari 

Pemberian kulit buah 

naga merah mampu 

menurunkan kadar LDL 

pada tikus yang 

diinduksi diet tinggi 

lemak. Dosis 1,4 g/200 g 

BB/hari menunjukkan 

hasil paling efektif 

dalam menurunkan 

kadar LDL. 

 (Werdiningsih & Octavia, 

2024) 

5. Efektivitas Pemberian Ekstrak 

Daun Suji (Pleomele 

angustifolia) Terhadap Kadar 

Kolesterol Total Pada Tikus 

Putih (Rattus norvergicus) 

Penelitian ini merupakan 

eksperimental laboratorik 

dengan Rancangan Acak 

Lengkap menggunakan 15 

ekor tikus putih jantan yang 

dibagi menjadi 5 kelompok. 

Kondisi hiperkolesterolemia 

diinduksi dengan pemberian 

pakan tinggi kolesterol dan 

suspensi Propiltiourasil 

(PTU) 0,01% selama 7 hari. 

Hasil penelitian 

menunjukkan persentase 

penurunan  kadar 

kolesterol rata-rata 

tertinggi terdapat pada 

pemberian ekstrak daun 

suji konsentrasi 2% b/v 

sebesar 62,99%, diikuti 

konsentrasi 1,3% sebesar 

43,69%,   konsentrasi 

0,6% sebesar 22,98%, 

dan kontrol negatif 

hanya sebesar 1,84%, 

sedangkan kontrol 

positif (atorvastatin) 

memberikan penurunan 

sebesar 90,70%. Secara 

statistik, pemberian 

ekstrak daun suji 

terbukti  dapat 

menurunkan kadar 

kolesterol total secara 

bermakna (p<0,05), 

dengan dosis 2% b/v 

menjadi   konsentrasi 

paling efektif 

dibandingkan dosis 

lainnya. 

 (Sainal Edi Kamal, 2019) 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. J ìenis Pìenìelitian 

Jìenis p ìen ìelitian yang dipakai yait ìu jìenis ìeksp ìerim ìental d ìengan rancangan 

p ìen ìelitian prìetìest and post-tìest with control gro ìup d ìesign yang akan 

disìelìenggarakan di Laboratoriìum Program Stìudi Farmasi Univìersitas Pìendidikan 

Mìuhammadiyah Sorong. Pìen ìelitian ini dilakukan gìuna m ìeng ìetah ìui dan 

m ìemahami ìefìektivitas ìekstrak k ìulit b ìuah naga m ìerah (Hylocìerìe ìus polyrhizìus) 

tìerhadap kadar kolìest ìerol total dalam darah. 

B. Wakt ìu dan T ìempat Pìenìelitian 

Pìen ìelitian ini akan disìel ìenggarakan di Laboratoriìum Program Stìudi 

Farmasi Univìersitas Pìendidikan Mìuhammadiyah Sorong, p ìelaksanaan p ìen ìelitian 

ini dimìulai dari p ìengajìuan jìud ìul dibìulan Desember 2025 dan dilanjìutkan tahap 

pìelaksanaan pìen ìelitian dib ìulan Januari 2026. 

C. Popìulasi dan Sampìel Pìenìelitian 

1. Popìulasi 

Popìulasi p ìen ìelitian ini yakni tanaman bìuah naga m ìerah yang tìerlìetak pada 

wilayah Kab ìupat ìen Sorong, Provinsi Pap ìua Barat Daya. 

2. Sampìel 

Samp ìel yang digunakan dalam pìen ìelitian ini kìulit b ìuah naga m ìerah yang 

dip ìerolìeh dari Kab ìupatìen Sorong, Provinsi Pap ìua Barat Daya. Karaktìeristiknya 

yakni jika diambil bìerwarna m ìerah k ìe ìungìuan ataìu m ìerah m ìuda sìegar dan tidak 

ada kìer ìusakan. 

D. Tìeknik P ìengìumpìulan Data 

Untuk m ìemperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, dìengan 

b ìegit ìu p ìenìeliti m ìenggìunakan tìeknik p ìengìump ìulan data yang digìunakan t tìest 

yakni prìe tìest dan post tìest. Prìe tìest dilak ìukan g ìuna m ìenghimp ìun data sìeb ìel ìum 

p ìerlakìuan. Post tìest dilakìukan gìuna m ìenghimp ìun data sìesìudah hìewan ìuji 

dibìerikan p ìerlak ìuan. 
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E. Instrìumìen Pìenìelitian 

1. Alat Pìenìelitian 

Alat yang dipakai dalam p ìen ìelitian ini kandang tik ìus, botol min ìum 

dan kawat jaring sìebagai tìempat m ìenarìuh pakan, timbangan analitik, 

disposibl ìe syringìe, sond ìe lambìung, b ìek ìer glass 100ml, tabìung rìeaksi, 

spidol, k ìertas labìel, mikropipìet, kapas, sarìung tangan, 

spìektrofotomìetri ìuv vis, rotary ìevaporator, hot platìe, blìend ìer, kìertas 

saring, ayakan, toplìes kaca, lab ìu Erlìenm ìeyìer 500ml, p ìengad ìuk, ovìen, 

tabìung rìeaksi, tab ìung sìentrifìugasi dan tab ìung ìepp ìendorf. 

2. Bahan Pìenìelitian 

Bahan yang dip ìerl ìukan bagi ris ìet ini yakni 10kg k ìulit b ìuah naga 

m ìerah, ìetanol 96%, Na-CMC 1%, aq ìuad ìest, tìel ìur p ìuyìuh, pakan standar, 

rìeag ìen-kit kolìestìerol, alkohol 96%, propiltio ìurasil dan Simvastatin 10mg. 

F. Cara Kìerja 

1. Ekstraksi 

a) Prìeparasi Sampìel 

Kìulit b ìuah naga mìerah (Hylocìerìeìus polyrhizìus) ditimbang sìebanyak 10kg. 

k ìem ìudian dicìuci dan dibìersihkan bagian tanaman yang tidak diinginkan 

m ìenggìunakan air m ìengalir. S ìetìelah it ìu dikìeringkan m ìenggìunakan ov ìen d ìengan 

s ìuh ìu 50°C sìelama ±6 jam/sìesìuai k ìetìebalan, s ìetìelah prosìes p ìengìeringan sìel ìesai, 

simplisia dihalìuskan mìenggìunakan blìend ìer dan diayak d ìengan ayakan m ìesh 40 

agar m ìenghasilkan bìutiran s ìerb ìuk yang rata. 

b) P ìembìuatan Ekstrak K ìulit B ìuah Naga Mìerah 

Timbang sìerb ìuk kìering k ìulit b ìuah naga sìebanyak 300 gram k ìem ìudian 

dimasìukkan k ìe dalam toplìes kaca ìuntìuk di masìerasi dìengan ìetanol 96% sìebanyak 

3L (1:10) k ìem ìudian disimpan dalam toplìes kaca dan diamkan sìelama 3 hari dalam 

s ìuh ìu rìuang d ìengan sìesìekali diadìuk. Sìelanjìutnya, disaring m ìenggìunakan k ìertas 

saring. Kìem ìudian filtrat yang dihasilkan diìuapkan pada rotary ìevaporator pada 

s ìuh ìu 50˚C ìuntìuk m ìemisahkan antara ìekstrak m ìurni dìengan p ìelarìut. Ekstrak m ìurni 

dikìentalkan m ìenggìunakan watìerbath (Prakoso et al., 2017). 
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c) P ìen ìent ìuan Dosis Bahan Uji 

Pìerhitìungan p ìemilihan dosis pada pìenìelitian ini dilakìukan d ìengan m ìerìuj ìuk 

pada pìen ìelitian sìeb ìelìumnya yang m ìenìetapkan dosis paling ìefìektif sìeb ìesar 

60mg/kgBB. Bìerdasarkan acìuan tìersìeb ìut, dilakìukan modifikasi mìenjadi 3 

kìelompok dosis yakni 15mg/kgBB, 30mg/kgBB dan 60mg/kgBB. Dosis rìendah 

(15mg/kgBB dan 30mg/kgBB) dip ìerolìeh m ìelalìui pìembagian sìetìengah dari 

dosis ìef ìektif sìeb ìelìumnya. Modifikasi ini dilakìukan ìuntìuk m ìeng ìeval ìuasi rìentang 

dosis-rìespon sìecara lìebih komprìehìensif, m ìulai dari dosis rìendah hingga dosis 

yang tìelah tìerb ìukti ìef ìektif. Dìengan d ìemikian, p ìenìelitian ini diharapkan dapat 

m ìengid ìentifikasi dosis minimal ìef ìektif yang tìetap m ìembìerikan rìespon biologis 

tanpa mìenimbìulkan potìensi ìef ìek toksik akibat p ìengg ìunaan dosis tinggi sìecara 

langsìung. Kìem ìudian vol ìum ìe maksimal pìembìerian sìediaan sìecara oral pada tik ìus 

yaitìu 5ml (BPOM, 2023). 

d) Na-CMC 1% 

Sìusp ìensi Na-CMC 1% dib ìuat d ìengan m ìenimbang 2g Na CMC dan 

ditabìurkan dalam gìelas b ìek ìer yang b ìerisi 200ml aqìuad ìes yang tìelah dipanaskan 

m ìenggìunakan hot platìe dìengan s ìuh ìu 60˚-70˚C sambil tìerìus diad ìuk hingga 

homogìen, didiamkan sìelama 15 m ìenit hingga dip ìerolìeh massa yang transparan, 

Lar ìutan CMC dipindahkan kìedalam lab ìu Erlìenm ìeyìer 500ml. Vol ìum ìenya 

dicìuk ìupkan d ìengan aq ìuad ìes hingga 500 ml (Tibe et al., 2018). 

e) Propiltioìurasil (PTU) 0,01% 

Propiltioìurasil dibìerikan dalam bìent ìuk cairan sìusp ìensi. Cara pìemb ìuatan 

larìutan propiltioìurasil adalah m ìenimbang 0,1g propiltioìurasil lal ìu g ìer ìus dalam 

lìumpang k ìem ìudian di dispìersikan dalam 100 ml air. PTU d ìengan dosis 0,01% 

(Sukmawati, 2017). 

f) Ekstrak K ìulit B ìuah Naga M ìerah 

- Dosis r ìendah (15mg/kgBB) 

Timbang ìekstrak kìulit b ìuah naga m ìerah sìebanyak 0,12 g. Kìem ìudian 

disìuspìensikan d ìengan Na-CMC 1% sampai 200ml dalam b ìek ìer gìelas, lalìu 

diadìuk hingga homogìen. 
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- Dosis sìedang (30mg/kgBB) 

Timbang ìekstrak k ìulit b ìuah naga m ìerah sìebanyak 0,24g. Kìem ìudian 

disìuspìensikan d ìengan Na-CMC 1% sampai 200ml dalam b ìek ìer gìelas, lal ìu 

diadìuk hingga homogìen. 

- Dosis tinggi (60mg/kgBB) 

Timbang ìekstrak k ìulit b ìuah naga m ìerah sìebanyak 0,48g. Kìem ìudian 

disìuspìensikan d ìengan Na-CMC 1% sampai 200ml dalam b ìek ìer gìelas, lal ìu 

diadìuk hingga homogìen. 

g) Simvastatin 10mg 

Sìediaan simvastatin 10 mg konv ìersi tik ìus sìeb ìerat 200 gram d ìengan 

manìusia s ìeb ìerat 70 gram adalah 0,018. Dosis simvastatin yang dip ìerlìukan ìunt ìuk 

tikìus sìeb ìerat 200 gram yait ìu 10 mg x 0,018 = 0,18 mg. Sìusp ìensi simvastatin 10 

mg dilarìutkan d ìengan Na CMC hingga 200 ml. P ìemb ìerian sìusp ìensi simvastatin 

disìesìuaikan d ìengan b ìerat tikìus yang digìunakan. 

h) P ìembìuatan Diìet Tinggi Kolìestìerol 

Di ìet tinggi kol ìest ìerol dib ìuat dìengan cara mìencampìurkan s ìejìumlah 

kolìestìerol d ìengan dosis 200mg/kg BB, k ìuning tìel ìur p ìuyìuh 1 mg/kg BB dan 

minyak jìelantas 10%. 

i) P ìenìent ìuan H ìewan Uji 

Pìengambilan sampìel dilakìukan d ìengan m ìenggìunakan r ìum ìus Fìed ìerìer(Prakoso et 

al., 2017) 

= (t-1) (n-1) ≥ 15 

Kìetìerangan : 

t : kìelompok pìerlakìuan 

n : jìumlah samp ìel pìerk ìelompok pìerlakìuan 

maka, 

(5-1) (n-1) ≥ 15 

4n – 4 ≥ 15 

4n ≥ 15 + 4 = 19 

n = 
19 

4 

n = 4,75 → 5 
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Jadi total hìewan ìuji yang digìunakan dalam p ìen ìelitian ini sìebanyak 25 ìekor 

tikìus p ìutih jantan. Masing-masing k ìelompok tìerdiri atas 5 ìekor tik ìus yang sìehat 

d ìengan b ìerat badan rata-rata tikìus 150-200 gram dan b ìer ìusia 2-3 b ìulan sìerta 

dipastikan tikìus tidak mìemiliki kìelainan. Tik ìus dibagi m ìenjadi 5 k ìelompok ìuji 

masing-masing 5 ìekor dan dilìetakkan didalam kandang. Kìelompok I ialah 

kìelompok kontrol nìegatif yang tidak dib ìeri pìerlakìuan. Kìelompok II yaitìu 

kìelompok kontrol positif yang m ìerìupakan kontrol pìembanding dari k ìelompok 

yang dib ìerikan p ìerlakìuan. Kìelompok III, k ìelompok IV dan k ìelompok V ialah 

kìelompok p ìerlakìuan mìer ìupakan kìelompok yang dib ìeri ìekstrak k ìulit bìuah naga. 

Tikìus dipìuasakan sìelama 8-12 jam s ìeb ìelìum dilakìukan p ìengìuk ìuran kadar 

kolìestìerol darah dìengan tìetap dibìerikan air min ìum. 

j) Pìerlakìuan 

Tahap pìertama tikìus diadaptasi sìelama ±7 hari, sìelanjìutnya diìuk ìur kadar 

kolìestìerolnya sìebagai data awal. S ìet ìelah itìu, masing-masing tik ìus diib ìerikan diìet 

tinggi kolìest ìerol dan 100ml larìutan propiltioìurasil (PTU) sìecara ad libitìum sìelama 

7 hari. Pìengìuk ìuran kadar kolìestìerol dilakìukan pada hari k ìe-8 sìetìelah 

p ìengind ìuksian. Sìelanjìutnya dilak ìukan randomisasi yakni m ìembagi tik ìus m ìenjadi 

lima kìelompok. Tahap sìelanjìutnya adalah p ìengìujian bahan ìuji dìengan p ìerlakìuan 

sìebagai b ìerikìut: kìelompok I ata ìu k ìelompok kontrol nìegatif m ìerìupakan k ìelompok 

tanpa pìerlakìuan, yait ìu hanya dib ìerikan sìusp ìensi Na CMC, k ìelompok II ata ìu 

kìelompok kontrol positif dibìerikan simvastatin dìengan dosis 0,18 mg/kgBB dan 

kìelompok III diind ìuksi ìekstrak k ìulit bìuah naga d ìengan dosis 15 mg/kgBB. 

Kìelompok IV dib ìerikan ìekstrak k ìulit b ìuah naga d ìengan dosis 30mg/kgBB dan 

kìelompok V dib ìerikan ìekstrak k ìulit b ìuah naga d ìengan dosis 60mg/kgBB. Sìem ìua 

p ìerlakìuan dibìerikan sìecara oral dan dilakìukan sìelama 7 hari. Pada akhir p ìen ìelitian 

sìem ìua tikìus di ìuk ìur kadar kolìestìerolnya (Post tìest) (Herman, 2019). 

k) P ìengìukìuran kadar kolìestìerol 

Pìeng ìuk ìuran kadar kolìestìerol dilakìukan sìebanyak 3 kali yait ìu sìeb ìel ìum 

intìervìensi, sìet ìelah diindìuksi p ìenyìebab hipìerkolìestìerolìemia dan s ìetìelah 

ind ìuksi ìekstrak k ìulit b ìuah naga m ìerah. Pìengambilan samp ìel darah tikìus diambil 

dari vìena ìekor. Darah ditampìung pada tabìung ìepp ìendorf. Uji dilakìukan pada 
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sìem ìua tik ìus dari s ìem ìua kìelompok (Mar‟atun Soalihah, 2025). 

Darah diambil sìebanyak ±2ml lal ìu disìentrifìugasi m ìenggìunakan alat 

sìentrifìugasi d ìengan k ìecìepatan 3.000 rpm sìelama 15 mìenit. Pìem ìeriksaan kadar 

kolìestìerol dilakìukan m ìenggìunakan alat sp ìektrofotomìetri ìultraviolìet-visiblìe 

d ìengan cara m ìemip ìet s ìer ìum sìebanyak 10 µl (0,01 ml) yang k ìem ìudian dimasìukkan 

k ìedalam tabìung r ìeaksi dan ditambahkan rìeag ìen kolìestìerol sìebanyak 1.000 µl dan 

diinkìubasi sìelama 10 mìenit d ìengan s ìuh ìu 37°C. S ìet ìelah s ìelìesai, sampìel 

dipindahkan kìedalam k ìuv ìet ìuntìuk dilakìukan pìem ìeriksaan pada alat 

spìektrofotomìetri ìultraviol ìet-visibl ìe pada panjang gìelombang 500nm (Mar‟atun 

Soalihah, 2025). Hasil nilai absorbansi yang dihasilkan dihitung menggunakan 

rumus yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 

G. Tìeknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 

25 untuk Windows. terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal dan uji 

homogenitas untuk melihat kesamaan varians antar kelompok data. Setelah data 

dinyatakan normal dan homogen, maka dilakukan uji One Way ANOVA untuk 

mengetahui adanya pengaruh perlakuan secara keseluruhan. Untuk melihat 

perbedaan pengaruh antar masing-masing dosis, dilakukan uji lanjutan Post Hoc 

LSD. Selain itu, untuk mengetahui efektivitas penurunan kadar kolesterol sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan pada masing-masing kelompok digunakan uji 

Paired Sample t-test. 



32 
 

 

 

H. Alìur Pìenìelitian 
 

 

 

 
Gambar 6. Alìur Pìenìelitian 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

a) Dìetìerminasi Tanaman 

Idìentifikasi b ìuah naga mìerah dilakìukan di Laboratoriìum Biologi Fak ìultas 

Sains Dan Tìeknologi T ìerapan Univìersitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. Dari hasil 

idìentifikasi dapat dibìuktikan bahwa bìuah t ìers ìeb ìut m ìerìupakan b ìuah naga m ìerah 

(Hylocìerìeìus Polyrhizìus). Hasil d ìetìerminasi tanaman dapat dilihat pada lampiran 

2. 

b) Hasil Ekstraksi Kìulit Bìuah Naga Mìerah 

Simplisia kìulit b ìuah naga m ìerah sìebanyak 300 gram diìekstraksi 

m ìenggìunakan m ìetod ìe masìerasi mìenghasilkan ìekstrak k ìental sìebanyak 54 gram. 

Hasil r ìend ìem ìen ìekstrak k ìulit bìuah naga m ìerah (Hylocìerìeìus polyrhizìus) dapat di 

lihat pada Tabìel 2. di bawah ini: 

Tabel 2. Data Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 
 

Sampel Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

Kulit buah naga 

merah (Hylocereus 
 polyrhizus)  

300 54 18% 

 

c) Hasil P ìeng ìuk ìuran Kadar Kolìestìerol 

Tabel 3. Peningkatan Kadar Kolesterol Hewan Uji Tikus Setelah Diinduksi Telur Puyuh Dan 

Minyak Jelantah 

Kelompok Rata-rata kadar kolesterol (mg/dL)   

 Pre Induksi Post Induksi Δ% p-Value 

K- 79,23±2,20 149,10±3,03 -69,87±-0,83 0,00* 

K+ 80,45±4,21 145,39±2,08 -64,93±2,13 0,00* 

Dosis 15 mg 77,40±3,24 149,36±13,03 -71,96±0,21 0,00* 

Dosis 30 mg 78,21±2,81 152,36±2,76 -74,14±0,05 0,00* 

Dosis 60 mg 77,91±4,10 152,26±4,56 -74,35±-0,46 0,00* 

Kìetìerangan: Analisis statistik menggunakan paired sample t-test, * = sig <0,05, K- = Kelompok 

Kontrol Negatif, K+ = Kelompok Kontrol Positif, dosis ekstrak 15 mg, Dosis ekstrak 30 mg, dosis 

ekstrak 60 mg, Δ% = Persentase perbedaan antara pre-induksi dan post-induksi dengan kuning 

telur puyuh dan minyak jelantah. 

Berdasarkan hasil analisis statistik (Tabel 3.) menunjukkan bahwa induksi 

kuning telur puyuh dan minyak jelantah selama 7 hari pada tikus putih galur 
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wistar (Rattus novergicus) menyebabkan peningkatan kadar kolesterol yang 

signifikan (p <0,05) pada seluruh kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol 

negatif (K-), kelompok kontrol positif (K+), serta kelompok dosis 15 mg, 30 mg, 

dan 60 mg. Seluruh tikus uji pada kelima kelompok tersebut mengalami 

peningkatan kadar kolesterol total secara bermakna, sehingga mengindikasikan 

terjadinya kondisi hiperkolesterolemia. 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Terhadap Kadar Kolesterol 
 

Kelompok Rata-rata Kadar Kolesterol 

(mg/dL) 

Δ% p-Value 

 Pre-test Post-test   

K- 149,10±3,03 130,89±9810 18,21±2,06 0,00* 

K+ 145,39±2,08 66,66±1,49 78,72±0,58 0,00* 

Dosis 15 mg 149,36±3,03 99,64±1,51 49,72±1,51 0,00* 

Dosis 30 mg 152,36±2,76 84,37±1,50 67,99±1,25 0,00* 

Dosis 60 mg 152,26±4,56 75,98±2,18 76,28±2,38 0,00* 

Ket: Analisis statistik menggunakan paired sample t-test, * = sig <0,05, K- = Kelompok Kontrol 

Negatif, K+ = Kelompok Kontrol Positif, Δ% = Persentase perbedaan antara pre-test dan post-test 

dengan kulit buah naga merah. 

Hasil analisis statistik (Tabel 4.) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

kulit buah naga merah selama masa perlakuan pada tikus putih galur wistar 

(Rattus novergicus) menyebabkan penurunan kadar kolesterol total yang 

signifikan (p<0,05) secara statistik pada seluruh kelompok perlakuan yang 

menandakan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga merah memiliki efek 

hipokolesterolemik. Seluruh tikus uji pada kelima kelompok uji mengalami 

penurunan kadar kolesterol secara bermakna, dengan presentase penurunan yang 

bervariasi pada masing-masing kelompok. 

Tabel 5. Perbandingan Pengaruh Kadar Kolesterol Antara Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

Dengan Kelompok Kontrol 

Variabel   Kelompok   

 K- K+ Dosis 15 mg Dosis 30 mg Dosis 60 mg 

Pre-test 

(mg/dL) 

149,10±3,03 145,39±2,08 149,36±3,03 152,36±2,76 152,26±4,56 

Post-test 

(mg/dL) 

130,89±0,98 66,66±1,49 99,64±1,52 84,37±1,50 75,98±2,18 

Δ% 18,21±2,05
bcde

 
* 

78,73±0,59
acd

 
e* 

49,72±1,51
abde*

 67,99±1,26
abce*

 76,28±2,23
abcd*
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Ket: Dianalisis menggunakan one away ANOVA dilanjutkan dengan uji LSD; sig <0,05 

menggunakan one away ANOVA; Δ% = perbedaan presentase antara pre induksi dengan kuning 

telur puyuh dan minyak jelantah; dan pasca induksi dengan ekstrak kulit buah naga merah; a* = 

Signifikan terhadap kelompok kontrol negatif (K-); b* = Signifikan tergadap kelompok kontrol 

positif (K+); c* = Signifikan terhadap kelompok ekstrak dosis 15 mg; d* = Signifikan terhadap 

kelompok ekstrak dosis 30 mg; e* = Signifikan terhadap kelompok ekstrak dosis 60 mg. 

Hasil analisis statistik (Tabel 5.) menunjukkan bahwa setelah perlakuan, 

perbedaan persentase (%) perubahan kadar kolesterol pada hewan uji yang 

diintervensi dengan ekstrak kulit buah naga merah dosis 15, 30, dan 60 mg 

mengalami penurunan yang sifnifikan (nilai p < 0,05) bila dibandingkan dengan 

seluruh kelompok. 

B. Pìembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas serta menentukan 

dosis optimal ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dalam 

menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih galur wistar (Rattus 

novergicus) yang diinduksi pakan tinggi lemak. 

Tahap identifikasi jenis tanaman menjadi langkah penting yang dilakukan 

untuk memastikan kebenaran spesies tanaman yang digunakan dalam penelitian 

ini. Proses penentuan jenis tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian yang dilakukan, dapat dipastikan 

bahwa bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah naga merah 

dengan nama ilmiah Hylocereus polyrhizus. 

Kapasitas identifikasi ini memiliki makna ilmiah yang sangat penting 

karena menjamin kesesuaian antara bahan yang digunakan dengan tujuan 

penelitian yang telah diterapkan. Setiap jenis tanaman memiliki kandungan 

senyawa kimia yang berbeda-beda, sehingga kesalahan penentuan jenis tanaman 

akan memengaruhi hasil pengujian dan membuat data yang diperoleh menjadi 

tidak akurat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Syamsiah yang menyatakan 

bahwa identifikasi botani merupakan langkah dasar yang harus dilakukan untuk 

menjamin keabsahan dan keterulangan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

tanaman obat atau tanaman yang dimanfaarkan kandungan senyawa aktifnya 

(Syamsiah, Andi Faridah Arsal, 2025). 
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Rendemen ekstrak merupakan perbandingan antara berat ekstrak yang 

dihasilkan dengan berat bahan awal yang digunakan, yang dinyatakan dalam 

bentuk persen (%). Nilai rendemen ini menggambarkan banyaknya zat terlarut 

yang berhasil tersari dari bahan tanaman menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi 

kulit buah naga merah dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96% terhadap simplisia kering sebanyak 300 gram. Proses ini 

menghasilkan ekstrak kental sebanyak 54 gram. Perhitungan rendemen dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 
× 100 % 

= 
54 𝑔𝑟𝑎𝑚 

300 𝑔𝑟𝑎𝑚 
× 100% 

= 0,18 × 100% 

= 18% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai sebesar 18%. Hal ini 

berarti bahwa dari setiap 100 gram bahan kering kulit buah naga merah yang 

digunakan, diperoleh sebanyak 18 gram zat terlarut yang tersari dan terkumpulkan 

dalam bentuk ekstrak kental. Syarat nilai rendemen ekstrak kental yaitu nilainya 

tidak kurang dari 10% (KemenKes RI, 2017). Hasil rendemen yang didapat dalam 

penelitian ini dinyatakan baik karena memperoleh nilai rendemen lebih dari 10%. 

Nilai rendemen ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis pelarut 

yang digunakan, ukuran partikel bahan, volume pelarut, lama waktu perendaman. 

Pemilihan metode maserasi dalam penelitian ini didasarkan pada 

keunggulannya yang tidak memerlukan pemanasan, sehingga struktur senyawa 

aktif yang bersifat labil seperti betasianin tidak rusak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Amalia FP., yang menyatakan bahwa senyawa bioaktif dalam kulit 

buah naga merah sangat sensitif terhadap suhu tinggi, sehingga metode ekstraksi 

pada suhu ruangan menjadi pilihan yang tepat untuk mempertahankan aktivitas 

senyawanya (Amalia et al., 2025). 

Kadar kolesterol normal pada tikus putih galur Wistar jantan dewasa 

menurut berbagai penelitian ilmiah berada pada rentang 50-100 mg/dL. Tikus 

dikatakan mengalami kondisi hiperkolesterolemia jika kadar kolesterol total 
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dalam darah nya melebihi 130 mg/dL. Menurut Isdadiyanto S, rentang yang lebih 

spesifik untuk tikus sehat adalah 46-92 mg/dL (Isdadiyanto et al., 2024), 

sedangkan dalam penelitian Hana A., menyatakan bahwa kadar kolesterol normal 

berkisar 60-90 mg/dL (Hana & Mona Airin, 2018). Perbedaan kecil rentang ini 

dapat dipengaruhi oleh usia, berat badan, jenis kelamin, serta kondisi 

pemeliharaan tikus tersebut. Rata-rata kadar kolesterol awal atau nilai pre-test 

sebelum induksi pada seluruh kelompok adalah sebagai berikut (Tabel 3): 

1. Kelompok kontrol negatif : 79,23 ± 2,20 mg/dL 

2. Kelompok kontrol positif : 80,45 ± 4,21 mg/dL 

3. Kelompok dosis 15 mg : 77,40 ± 3,24 mg/dL 

4. Kelompok dosis 30 mg : 78,21 ± 2,81 mg/dL 

5. Kelompok dosis 60 mg : 77,91 ± 4,10 mg/dL 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, seluruh hasil pengukuran (pre-test) 

berkisar antara 77,40 mg/dL hingga 80,45 mg/dL, yang berarti nilai tersebut 

berada dalam rentang kadar kolesterol normal tikus sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan dalam berbagai penelitian ilmiah. Hal ini membuktikan bahwa 

sebelum dilakukan induksi, seluruh hewan uji memiliki kondisi kesehatan yang 

baik dan kadar kolesterolnya masih dalam batas normal. 

Sebelum dilakukan perlakuan, seluruh kelompok hewan uji diinduksi 

terlebih dahulu untuk menimbulkan kondisi hiperkolesterolemia. Rata-rata nilai 

pengukuran kadar kolesterol post induksi pada seluruh kelompok adalah sebagai 

berikut: 

1. Kelompok kontrol negatif : 149,10 ± 3,03 mg/dL 

2. Kelompok kontrol positif : 145,39 ± 2,08 mg/dL 

3. Kelompok dosis 15 mg : 149,36 ± 13,03 mg/dL 

4. Kelompok dosis 30 mg : 152,36 ± 2,76 mg/dL 

5. Kelompok dosis 60 mg : 152,26 ± 4,56 mg/dL 

Hasil pengukuran post induksi (Tabel 3) menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kadar kolesterol yang signifikan pada seluruh kelompok hewan uji 

dengan nilai berkisar antara 145,39 ± 2,08 mg/dL hingga 152,36 ± 2,76 mg/dL, 

yang nilainya sudah melebihi batas 120mg/dL, sehingga dapat dipastikan seluruh 
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kelompok telah berhasil diinduksi menjadi hiperkolesterolemia, dengan nilai 

signifikansi p <0,05 yang berarti peningkatan tersebut disebabkan oleh perlakuan 

induksi yang diberikan, bukan terjadi secara kebetulan. Terbentuknya kondisi 

hiperkolesterolemia pada hewan uji setelah induksi menunjukkan bahwa 

pemberian kuning telur puyuh dan minyak jelantah (7:3) efektif dalam 

meningkatkan kadar kolesterol darah. Minyak jelantah merupakan minyak goreng 

yang telah digunakan secara berulang kali dalam proses penggorengan. 

Pemanasan minyak secara terus-menerus dapat menyebabkan terbentukinya asam 

lemak trans. Penggunaan minyak goreng yang telah dipanaskan berulang (5x 

pemakaian) dalam proses penggorengan, diketahui dapat mempengaruhi profil 

lipid dalam tubuh. Penggunaan kuning telur puyuh sebagai bahan induksi 

bertujuan untuk mempercepat peningkatan kadar kolesterol dalam darah hewan, 

sehingga kondisi hiperkolesterolemia dapat terbentuk secara optimal dalam waktu 

yang relatif singkat. Kuning telur puyuh diketahui mengandung kolesterol yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kuning telur ayam kampung, ayam ras, maupun 

itik, yaitu sebanyak 3.640 mg/100 g. Konsumsi kolesterol dalam jumlah berlebih 

menyebabkan terjadinya hiperkolesterolemia. Selain itu, pemberian propiltiourasil 

(PTU) juga digunakan untuk mendukung terbentuknya kondisi 

hiperkolesterolemia. Hal ini dikarenakan mekanisme kerja PTU yang 

menghambat produksi hormon tiroid pada kelenjar tiroid, sehingga mempengaruhi 

metabolisme lipid darah tubuh. Keberhasilan induksi ini sangat penting karena 

memastikan bahwa perubahan kadar kolesterol yang terjadi selanjutnya dapat 

dinilai sebagai pengaruh dari ekstrak yang diberikan (Agustin et al., 2024). 

Setelah pemberian ekstrak kulit buah naga merah selama 7 hari, hasil 

pengukuran menunjukkan adanya penurunan kadar kolesterol total yang 

signifikan pada seluruh kelompok (p <0,05). Pada kelompok kontrol negatif yang 

hanya diberikan suspensi Na CMC, kadar kolesterol menurun dari 149,10 ± 3,03 

mg/dL menjadi 130,89 ± 0,98 mg/dL. Penurunan yang kecil ini terjadi karena 

adanya proses regulasi alami tubuh untuk menyeimbangkan kadar kolesterol, serta 

pengaruh dari pola makan dan lingkungan yang terkontrol selama penelitian 

berlangsung. 
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Kelompok kontrol positif yang diberi simvastatin sebagai obat standar 

penurun kolesterol menunjukkan penurunan yang paling besar, yaitu dari 145,39 ± 

2,08 mg/Dl menjadi 66,66 ± 1,49 mg/dL. Hal ini sesuai dengan mekanisme kerja 

simvastatin yang menghambat kerja enzim HMG-CoA reduktase, yaitu enzim 

kunci yang berperan dalam proses pembentukan kolesterol didalam hati, sehingga 

sintesis kolesterol dapat ditekan secara drastis (Alya et al., 2025). 

Pada kelompok yang diberi ekstrak kulit buah naga merah, terlihat adanya 

hubungan yang jelas antara dosis yang diberikan dengan besarnya penurunan 

kadar kolesterol yang terjadi (Tabel 4.): 

1. Dosis 15 mg/kg BB/hari : kadar kolesterol menurun dari 149,36 ± 3,03 mg/dL 

menjadi 99,64 ± 1,51 mg/dL. 

2. Dosis 30 mg/kg BB/hari : kadar kolesterol menurun dari 152,36 ± 2,76 mg/dL 

menjadi 84,37 ± 1,50 mg/dL. 

3. Dosis 60 mg/kg BB/hari : kadar kolesterol menurun dari 152,26 ± 4,56 mg/dL 

menjadi 75,98 ± 2,18 mg/dL. 

Penurunan ini disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak 

yang bekerja melalui berbagai mekanisme biologis. Flavonoid sebagai komponen 

utama berperan sebagai antioksidan yang mampu menghambat oksidasi LDL, 

sehingga mencegah pembentukan plak aterosklerosis. Selain itu, flavonoid juga 

dapat menghambat enzim HMG-CoA reduktase yang berperan dalam sintesis 

kolesterol di hati, sehingga produksi kolesterol endogen dapat ditekan. Selain itu, 

keandungan serat membantu mengikat asam empedu dan kolesterol disaluran 

pencernaan sehingga meningkatkan ekskresi kolesterol melalui feses. Betasianin 

dan senyawa fenolik juga berperan sebagai antioksidan yang mempu mencegah 

oksidasi LDL sehingga dapat mengurangi pembentukan plak aterosklerosis pada 

pembuluh darah. Hal ini didukung oleh penelitian Faadilah N, yang menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit buah naga merah mampu menurunkan kadar kolesterol dan 

memperbaiki profil lipid. Kandungan betasianin juga berperan penting dalam efek 

penurunan kolesterol. Betasianin merupakan pigmen alami yang memiliki 

aktivitas antioksidan tinggi. Senyawa ini mampu mengurangi stres oksidatif yang 

terjadi akibat tingginya kadar radikal bebas dalam tubuh (Faadilah & Ardiaria, 
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2016). Penelitian oleh Wayan Chitra Septiana MA., menunjukkan bahwa 

pemberian kulit buah naga merah dapat menurunkan kadar malondialdehid 

(MDA), yang merupakan indikator stres oksidatif, sehingga mendukung perbaikan 

profil lipid. Faktor lain yang turut berperan dalam penurunan kadar kolesterol 

yaitu kandungan serat pangan dalam kulit buah naga merah. Serat bekerja melalui 

mekanisme pengikatan asam empedu didalam usus, sehingga meningkatkan 

ekstresi asam empedu melalui feses (Wayan Chitra Septiana, 2016). 

Berdasarkan hasil analisis statistik lanjutan (Tabel 5.) diketahui bahwa 

seluruh kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

terhadap kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit 

buah naga merah pada berbagai dosis memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap penurunan kadar kolesterol total pada tikus putih galur Wistar yang 

diinduksi pakan tinggi lemak. 

Kelompok kontrol negatif memiliki presentase penurunan kadar kolesterol 

total paling rendah yaitu sebesar 18,21±2,05%. Hasil ini berbeda signifikan 

dengan seluruh kelompok perlakuan lainnya. Rendahnya penurunan kadar 

kolesterol pada kelompok kontrol negatif disebabkan karena kelompok ini hanya 

diberikan suspensi Na CMC tanpa zat aktif antihiperkolesterolemia sehingga tidak 

mampu menurunkan kadar kolesterol secara optimal. Penurunan kadar kolesterol 

yang tetap terjadi diduga dipengaruhi oleh mekanisme homeostasis tubuh dan 

kemampuan fisiologis hati dalam mengatur metabolisme lipid secara alami. 

Kelompok kontrol positif menunjukkan presentase penurunan kadar 

kolesterol paling tinggi yaitu sebesar 78,73±0,59%. Hasil ini berbeda signifikan 

dengan kelompok kontrol negatif maupun seluruh kelompok dosis ekstrak. 

Tingginya efektivitas simvastatin disebabkan karena obat ini bekerja menghambat 

aktivitas enzim HMG CoA reduktase yang berperan dalam sintesis kolesterol 

dihati sehingga produksi kolesterol endogen dapat ditekan secara maksimal. 

Selain itu, simvastatin juga meningkatkan jumlah reseptor LDL dihati sehingga 

pengambilan LDL dari sirkulasi darah menjadi lebih optimal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kontrol positif memberikan respons sesuai teori farmakologi 

antihiperkolesterolemia. 
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Kelompok dosis 15 mg/kg BB menunjukkan presentase penurunan kadar 

kolesterol sebesar 49,72±1,51%. Hasil tersebut berbeda signifikan dengan 

kelompok kontrol negatif, kontrol positif, dosis 30 mg/kg BB, dan dosis 60 mg/kg 

BB. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga merah pada dosis 15 mg 

sudah mampu memberikan aktivitas antihiperkolesterolemia, namun 

efektivitasnya masih lebih rendah dibandingkan dosis yang lebih tinggi. Efek 

penurunan kadar kolesterol pada kelompok ini diduga berasal dari kandungan 

pada kulit buah naga merah, namun jumlah senyawa aktif yang diberikan masih 

belum optimal sehingga aktivitas antihiperkolesterolemia yang dihasilkan belum 

maksimal. 

Kelompok dosis 30 mg/kg BB menunjukkan presentase penurunan kadar 

kolesterol sebesar 67,99±1,26%. Hasil tersebut berbeda signifikan dengan 

kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, dosis 15 mg, dan dosis 60 

mg. Peningkatan efektivitas pada dosis ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dosis ekstrak yang diberikan maka semakin besar aktivitas 

antihiperkolesterolemia yang dihasilkan. Kandungan pada kulit buah naga merah 

ini diduga bekerja lebih optimal dalam menghambat pembentukan kolesterol serta 

mencegah oksidasi LDL. 

Kelompok dosis 60 mg/kg BB menunjukkan presentase penurunan kadar 

kolesterol sebesar 76,28±2,23%. Hasil tersebut berbeda signifikan dengan 

kelompok kontrol negatif, kontrol positif, dosis 15 mg, dan dosis 30 mg. Dosis 60 

mg merupakan dosis yang paling efektif dalam penelitian ini karena menghasilkan 

presentase penurunan kadar kolesterol tertinggi diantara kelompok ekstrak dan 

mendekati efektivitas kontrol positif simvastatin. Tingginya efektivitas pada dosis 

ini diduga disebabkan oleh kandungan flavonoid, betasianin, fenolik, dan serat 

dalam jumlah lebih tinggi sehingga mampu bekerja lebih optimal dalam 

menurunkan kadar kolesterol total. 

Secara keseluruhan, hasil uji lanjut Post hoc LSD menunjukkan bahwa 

seluruh kelompok perlakuan memiliki perbedaan bermakna satu sama lain. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) memberikan peengaruh nyata terhadap penurunan kadar 
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kolesterol total pada tikus galur Wistar yang diinduksi pakan tinggi lemak. Selain 

itu hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan dosis-respons (dose 

dependent respons) yaitu semakin tinggi dosis ekstrak yang diberikan maka 

semakin besar presentase penurunan kadar kolesterol total yang dihasilkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Natalia Desy Putriningtyas et al., 2020), 

(Wahyudi Wahyudi, Dini Anggraini, 2022), (Wahdaningsih, 2022), dan (Aliya et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa kulit buah naga merah memiliki aktivitas 

antioksidan dan hipolipidemik yang mendukung penurunan kadar kolesterol 

darah. Namun demikian, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh durasi pemberian 

simvastatin yang relatif singkat, yaitu selama 7 hari, sehingga belum mencapai 

efek terapi maksimal. Secara farmakologis, simvastatin umumnya dapat mencapai 

efek terapi maksimum pada minggu keempat sampai minggu keenam. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan utama terkait kadar kolesterol LDL, 

HDL dan trigliserida. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan profil lipid secara menyeluruh, karena kolesterol total saja belum 

cukup untuk menunjukkan keseimbangan antara fraksi kolesterol yang bersifat 

merugikan dan protektif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan parameter profil lipid yang lebih lengkap agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kìesimpìulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah 

naga merah terbukti memiliki kemampuan yang nyata dalam menurunkan kadar 

kolesterol darah pada tikus percobaan yang telah dibuat dalam kondisi 

hiperkolesterolemia. Dosis 60 mg/ekor/hari merupakan dosis yang paling efektif 

dalam penurunan kadar kolesterol dibandingkan dosis lainnya. 

B. Saran 

Bìerdasarkan hasil p ìenìelitian yang tìelah dilakìukan, p ìenìelitian sìelanjìutnya 

disarankan untuk mìelak ìukan pìengukuran kadar High Density Lipoprotein (HDL), 

kolesterol jahat atau Low Density Lipoprotein (LDL) dan trigliserida agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaruh ekstrak terhadap 

metabolisme lemak dalam tubuh. 
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Lampiran 2. Dìet ìerminaìsi T ìumb ìuhaìn Bìua ìh Na ìgaì Mìeraìh 
 

 

 

 

 

Lampiran 3. R ìend ìem ìen Ekstraìk Kìulit Bìua ìh Na ìgaì Mìera ìh 
 

 

Sa ìmp ìel 

 

B ìera ìt simplisiaì (g) 

 

Bìeraìt ìekstraìk (g) 

 

Rìendìemìen (%) 
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Kìulit bìuaìh naìgaì 

mìeraìh 

 

300 

 

54 

 

18% 

 

% rìend ìem ìen = 

 

% rìend ìem ìen = 

Bobot ìekstraìk kìenta ìl 

bobot simplisiaì ya ìng di ìekstraìksi 

 
54 graìm 

× 100% 
300 graìm 

× 100% 

% rìend ìem ìen = 18% 

Lampiran 4. Rincian Pìerhitìunga ìn Dosis 

1. Dosis Simva ìstaìtin (Kontrol Positif) 

Dosis t ìera ìpi paìdaì maìn ìusiaì = 10 mg 

Konvìersi maìn ìusiaì k ìe tikìus = 0,018 

Dosis ìunt ìuk tik ìus 200 gra ìm = Dosis la ìzim paìdaì maìn ìusiaì × konv ìersi dosis 

= 10 mg × 0,018 

= 0,18 mg 

Dosis/kg BB Simvastatin = 200 × 0,18 mg 
ì ì 

1000 

= 0,036 mg/kg BB 

Vol ìum ìe maìksimaìl ya ìng dib ìerikaìn ìuntìuk tik ìus 200 g = 5 ml 

Vol ìum ìe ya ìng dib ìua ìt 200ml 

Jìumlaìh simvaìstaìtin ya ìng ditimbaìng 

= 200 ml × 0,18 mg 
5 ml 

= 7,2 mg 

Kìem ìudia ìn dihitìung dosis vol ìum ìe p ìemb ìeria ìn paìdaì tikìus m ìengg ìuna ìka ìn r ìum ìus : 

= 
BB tikìus × volume pemberian maksimal 

BB staìndaìr tikìus 

= 
200 graìm 

× 5 ml 
200 graìm 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì ì ì 

2. Dosis PTU (Propiltioìuraìsil) 

Dosis PTU ya ìng digìuna ìka ìn = 0,01% / 100ml aìir 

Ta ìbl ìet PTU = 100mg 

Maìkaì ìuntìuk m ìem ìen ìuhi dosis 0,01% 
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= 
0,01 graìm 

= 
0,1 gr PTU 

100ml X 

= 0,01 graìm × X = 0,1 gra ìm PTU × 100 ml 

0,01 X = 10 ml 

X = 
10 𝑚𝑙 

0,01 

X = 1000 ml 

3. Dosis Naì CMC 1% 

Sìediaìa ìn CMC Naì 1% = 
1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

100 ml 

Dosis CMC Na / ml = 1 graìm ×1 ml 
= 0,01 g/ml 

100 

Vol ìum ìe sìediaìaìn yaìng dibìerikaìn ìuntìuk 200g/BB tikìus 

= 
200 graìm ×2 ml 

= 2 ml 
200 gram 

4. Dosis Ekstra ìk Kìulit B ìua ìh Naìgaì M ìera ìh 

Dosis r ìenda ìh : 15mg/kgBB 

Dosis sìeda ìng : 30mg/kgBB 

Dosis tinggi : 60mg/kgBB 

BB sta ìnda ìr tik ìus : 200g 

a. Dosis r ìenda ìh (15mg/kgBB) 

= 
15 𝑚𝑔 

1000 𝑔 
× 200 𝑔 

= 0,30 𝑔 × 200 𝑔 
1000 𝑔 

= 0,003g 

Vol ìum ìe p ìemb ìeriaìn maìksimaìl ya ìng dib ìerika ìn ìuntìuk tik ìus 200g = 5 ml 

Vol ìum ìe ya ìng dib ìua ìt 200ml 

Jìumlaìh ìekstraìk kìulit b ìuaìh naìgaì ditimbaìng: 

= 200 𝑚𝑙 × 0,003 𝑔 
5 𝑚𝑙 

= 0,12 g 

b. Dosis s ìeda ìng (30mg/kgBB) 

= 30 𝑚𝑔 × 200 𝑔 
1000 𝑔 

= 0,03 𝑔 × 200 𝑔 
1000 𝑔 
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= 0,006g 

Vol ìum ìe p ìembìeriaìn maìksimaìl yaìng dibìerikaìn ìuntìuk tikìus 200g = 5ml. 

Vol ìum ìe ya ìng dib ìua ìt 200ml. 

Jìumlaìh ìekstraìk kìulit b ìuaìh naìgaì ditimbaìng: 

= 200 𝑚𝑙 × 0,006 𝑔 
5 𝑚𝑙 

= 0,24g 

c. Dosis tinggi (60mg/kgBB) 

= 60 𝑚𝑔 × 200 𝑔 
1000 𝑔 

= 0,06 𝑔 × 200 𝑔 
1000 𝑔 

= 0,012g 

Vol ìum ìe p ìembìeriaìn maìksimaìl yaìng dibìerikaìn ìuntìuk tikìus 200g = 5ml. 

Vol ìum ìe ya ìng dib ìua ìt 200ml. 

Jìumlaìh ìekstraìk kìulit b ìuaìh naìgaì (Hyloc ìerìeìus polyrhizìus) ditimbaìng: 

= 200 𝑚𝑙 × 0,012 𝑔 
5 𝑚𝑙 

= 0,48g 

 

Lampiran 5. Rumus perhitungan kadar kolesterol 

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

 
Diketahui : 

 
 

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 
× 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 

Absorbansi standar : 0,786 

Kadar standar : 200 mg/dL 

Tabel 5. Hasil pengukuran Kadar Kolesterol Menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis 
 

 

Nilai Absorbansi Spektrofotometri uv-vis 

 

Kelompok 

 

Tikus 

 

Pre-test 

 

Setelah Induksi 

 

Post-test 

 

Kontrol Negatif 

 

1 

 

0,311 

 

0,58 

 

0,516 

  

2 

 

0,32 

 

0,595 

 

0,52 
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3 

 

0,318 

 

0,57 

 

0,512 

  

4 

 

0,31 

 

0,6 

 

0,51 

  

5 

 

0,298 

 

0,585 

 

0,514 

 

Kontrol Positif 

 

1 

 

0,324 

 

0,575 

 

0,265 

  

2 

 

0,32 

 

0,56 

 

0,27 

  

3 

 

0,315 

 

0,582 

 

0,258 

  

4 

 

0,333 

 

0,568 

 

0,262 

  

5 

 

0,289 

 

0,572 

 

0,255 

 

Dosis 15 mg/kg BB 

 

1 

 

0,29 

 

0,59 

 

0,39 

  

2 

 

0,296 

 

0,568 

 

0,395 

  

3 

 

0,3 

 

0,585 

 

0,385 

  

4 

 

0,32 

 

0,6 

 

0,4 

  

5 

 

0,315 

 

0,592 

 

0,388 

 

Dosis 30 mg/kg BB 

 

1 

 

0,308 

 

0,602 

 

0,33 

  

2 

 

0,3 

 

0,582 

 

0,335 

  

3 

 

0,295 

 

0,595 

 

0,325 

  

4 

 

0,31 

 

0,61 

 

0,34 

  

5 

 

0,324 

 

0,605 

 

0,328 

 

Dosis 60 mg/kg BB 

 

1 

 

0,32 

 

0,61 

 

0,29 
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2 

 

0,312 

 

0,597 

 

0,305 

 

3 

 

0,287 

 

0,605 

 

0,292 

 

4 

 

0,291 

 

0,568 

 

0,31 

 

5 

 

0,321 

 

0,612 

 

0,296 

 

Tabel 6. Nilai Kadar Kolesterol Setelah Dihitung Menggunakan Rumus 
 

 

Nilai Kadar Kolesterol 

 

Kelompok 

 

Tikus 

 

Pre-test 

 

Setelah Induksi 

 

Post-test 

 

Kontrol Negatif 

 

1 

 

79.13 

 

147,58 

 

131,3 

  

2 

 

81.42 

 

151,4 

 

132,32 

  

3 

 

80.92 

 

145,04 

 

130,28 

  

4 

 

78.88 

 

152,67 

 

129,77 

  

5 

 

75.83 

 

148,85 

 

130,79 

 

Kontrol Positif 

 

1 

 

82.44 

 

146,31 

 

67,43 

  

2 

 

81.42 

 

142,49 

 

68,7 

  

3 

 

80.15 

 

148,09 

 

65,65 

  

4 

 

84.73 

 

144,53 

 

66,67 

  

5 

 

73.54 

 

145,55 

 

64,88 

 

Dosis 15 mg/kg BB 

 

1 

 

73.79 

 

150,13 

 

99,24 

  

2 

 

75.32 

 

144,53 

 

100,51 
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3 

 

76.34 

 

148,85 

 

97,96 

  

4 

 

81.43 

 

152,67 

 

101,78 

  

5 

 

80.15 

 

150,64 

 

98,73 

 

Dosis 30 mg/kg BB 

 

1 

 

78.37 

 

153,18 

 

83,97 

  

2 

 

76.34 

 

148,09 

 

85,24 

  

3 

 

75.06 

 

151,4 

 

82,7 

  

4 

 

78.88 

 

155,22 

 

86,51 

  

5 

 

82.44 

 

153,94 

 

83,46 

 

Dosis 60 mg/kg BB 

 

1 

 

81.42 

 

155,22 

 

73,79 

  

2 

 

79.39 

 

151,91 

 

77,61 

  

3 

 

73.03 

 

153,94 

 

74,3 

  

4 

 

74.05 

 

144,53 

 

78,88 

  

5 

 

81.68 

 

155,73 

 

75,32 

 

Lampiran 6. Rincian Pìerhitìunga ìn Vol ìum ìe P ìemb ìeriaìn Paìdaì Tikìus 

1. Vol ìum ìe pìemb ìeria ìn Naì CMC 1% 

Bobot Tikus 1 = 200 

Bobot Tikus 2 = 200 

Bobot Tikus 3 = 190 

Bobot Tikus 4 = 150 

Bobot Tikus 5 = 200 

BB sta ìnda ìr = 200 gra ìm 

Vol ìum ìe p ìembìeriaìn maìksimaìl tikìus = 5 ml 
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- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 1 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 2 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 3 (BB 190 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
190 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,75 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 4 (BB 150 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
150 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 3,8 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 5 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

2. Volìumìe Pìembìeriaìn Simvaìstaìtin 

Bobot Tikus 1 = 192 

Bobot Tikus 2 = 200 

Bobot Tikus 3 = 200 

Bobot Tikus 4 = 180 

Bobot Tikus 5 = 168 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 1 (BB 192 g) 
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= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
192 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,8 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 2 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 3 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 4 (BB 180 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
180 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 5 (BB 168 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
168 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,2 ml 

ì ì ì ì ì 

3. Vol ìum ìe pìembìeria ìn ìekstra ìk kìulit bìua ìh naìgaì mìera ìh 15 mg 

Bobot Tikus 1 = 200 

Bobot Tikus 2 = 190 

Bobot Tikus 3 = 178 

Bobot Tikus 4 = 200 

Bobot Tikus 5 = 184 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 1 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 
ì ì ì ì ì 
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= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 2 (BB 190 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
190 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,75 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 3 (BB 178 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
178 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,45 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 4 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 5 (BB 184 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
184 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,6 ml 

ì ì ì ì ì 

4. Vol ìum ìe pìembìeria ìn ìekstra ìk kìulit bìua ìh naìga ì mìera ìh 30mg 

Bobot Tikus 1 = 150 

Bobot Tikus 2 = 166 

Bobot Tikus 3 = 200 

Bobot Tikus 4 = 158 

Bobot Tikus 5 = 200 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 1 (BB 150 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
150 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 

ì ì ì ì ì 
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= 3,75 ml 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 2 (BB 166 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
166 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,15 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 3 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 4 (BB 158 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
158 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 3,95 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 5 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

5. Vol ìum ìe pìembìeria ìn ìekstra ìk kìulit bìua ìh naìga ì mìera ìh 60mg 

Bobot Tikus 1 = 168 

Bobot Tikus 2 = 170 

Bobot Tikus 3 = 200 

Bobot Tikus 4 = 154 

Bobot Tikus 5 = 186 

 

 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 1 (BB 168 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
168 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 

ì ì ì ì ì 
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= 4,2 ml 

 

 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 2 (BB 170 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
170 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,25 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 3 (BB 200 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 5 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 4 (BB 154 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
154 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 3,85 ml 

ì ì ì ì ì 

- Vol. p ìemb ìeria ìn tikìus k ìe 5 (BB 186 g) 

= 
𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 × volume pemberian 

𝐵𝐵 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

= 
186 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 5 ml 
200 𝑔𝑟𝑎𝑚 

= 4,65 ml 

ì ì ì ì ì 

 

Lampiran 7. Dok ìum ìentaìsi Pìenìelitiaìn 
 

 

Gambar 7. Tanaman buah naga merah Gambar 8. Pengupasan kulit buah naga merah 
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Gambar 9. Perajangan sampel kulit buah naga 

merah 

Gambar 10. Penimbangan sampel kulit buah 

naga merah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pengeringan sampel 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Hasil simplisia kulit buah naga 

merah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hasil serbuk simplisia kulit buah 

naga merah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Penimbangan serbuk simplisia 

kulit buah naga merah 
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Gambar 15. Maserasi Gambar 16. Pengadukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Hasil Maserasi 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Penguapan ekstrak kulit buah 

naga merah menggunakan rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Ekstrak cair 
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Gambar 21. Pengentalan ekstrak 

menggunakan Water bath 

Gambar 22. Ekstrak kental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 23. Pakan tinggi lemak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 24. Suspensi PTU (Propiltiourasil) 
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Gambar 25. Suspensi simvastatin Gambar 26. Suspensi ekstrak kulit buah naga 

merah dosis 15mg/kgBB; 30mg/kgBB; dan 

60mg/kgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 27. Suspensi Na CMC 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 28. Penimbangan hewan uji 
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Gambar 29. Serum kadar kolesterol tikus 

(pretest) dan (post-test) 

Gambar 30. Larutan uji kadar kolesterol 

(pretest) dan (post-test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Pengukuran kadar kolesterol 

menggunakan spektrofotometri UV-VIS 
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Lampiran 8. Analisis Data 

Lampiran 7.1 Uji Shapiro Wilk 

Tujuan : untuk mengetahui syarat Uji Anova 

Kriteria Pengujian: 

Jika nilai Sig <0,05 berkesimpulan data tidak terdistribusi secara normal 

Jika nilai sig >0,05 berkesimpulan data berdistribusi secara normal 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
 

PersenSelisihPreInduksi_PostInduksi Kontrol 

Negatif 

,205 5 ,200
*
 ,952 5 ,750 

Kontrol 

Positif 

,234 5 ,200
*
 ,921 5 ,539 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

,193 5 ,200
*
 ,889 5 ,353 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

,231 5 ,200
*
 ,959 5 ,803 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

,325 5 ,191 ,704 5 ,061 

PersenSelisihPretest_Posttest Kontrol 

Negatif 

,211 5 ,200
*
 ,954 5 ,769 

Kontrol 

Positif 

,233 5 ,200
*
 ,905 5 ,439 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

,316 5 ,114 ,778 5 ,053 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

,266 5 ,200
*
 ,871 5 ,271 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

,309 5 ,134 ,848 5 ,189 

Ket: uji statistik menggunakan normalitas dengan signifikan >0,05 
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Lampiran 7.2 Uji Levene 

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas data 

Kriteria Pengujian : 

Jika nilai sig < 0,05 berkesimpulan varian data tidak homogen 

Jika nilai sig > 0,05 berkesimpulan varian data homogen (uji homogenitas 
terpenuhi) 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic 

 

 

 

df1 df2 Sig.
a
 

 

PersenSelisihPreInduksi_PostInduksi Based on Mean ,721 4 20 ,588 

Based on 

Median 

,279 4 20 ,888 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

,279 4 14,040 ,887 

Based on 

trimmed mean 

,644 4 20 ,638 

PerseenSelisihPretest_Posttest Based on Mean 1,243 4 20 ,325 

Based on 

Median 

,384 4 20 ,817 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

,384 4 11,102 ,816 

Based on 

trimmed mean 

1,156 4 20 ,359 

Ket : Uji statistik menggunakan homogenitas dengan signifikan >0,05 
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La ìmpira ìn 7.3 Uji Paired sample T test 
 

 
Paired Samples Test 

Paired Differences 

   
 

Std. 

Deviati 

on 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

t 

 

df 

Sig. 

(2- 

tailed 

) 
  Mean   

     Lower Upper    

 

Kontrol 

Negatif 

 

Pree_test – 

Setelah 

Induksi 

 

-69.87000 

 

3.88516 

 

1.73750 

 

-74.69406 

 

- 

65.04594 

 

-40.213 

 

4 

 

.000 

 

Kontrol 

Positif 

 

Pree_test - 

Post_test 

 

-64.93600 

 

5.03993 

 

2.25393 

 

-71.19390 

 

- 

58.67810 

 

-28.810 

 

4 

 

.000 

Konsent 

rasi 

15mg 

 

Pree_test - 

Post_test15 

 

-71.96000 

 

2.72555 

 

1.21890 

 

-75.34421 

 

- 

68.57579 

 

-59.037 

 

4 

 

.000 

Konsent 

rasi 

30mg 

 

Pree_test - 

Post_test30 

 

-74.14800 

 

2.38801 

 

1.06795 

 

-77.11310 

 

- 

71.18290 

 

-69.430 

 

4 

 

.000 

Konsent 

rasi 

60mg 

 

Pree_test - 

Post_test60 

 

-74.35200 

 

3.92912 

 

1.75716 

 

-79.23064 

 

- 

69.47336 

 

-42.314 

 

4 

 

.000 

 

Kontrol 

Negatif 

 

Setelah 

Induksi_Po 

st_Test 

 

18.21600 

 

3.09850 

 

1.38569 

 

14.36871 

 

22.06329 

 

13.146 

 

4 

 

.000 

 

Kontrol 

Positif 

 

Setelah 

Induksi_Pos 

t_Test 

 

78.72800 

 

3.26767 

 

1.46135 

 

74.67065 

 

82.78535 

 

53.874 

 

4 

 

.000 

 

Konsent 

rasi 

15mg 

 

Setelah 

Induksi_Pos 

t_Test 

 

49.72000 

 

3.21686 

 

1.43862 

 

45.72574 

 

53.71426 

 

34.561 

 

4 

 

.000 
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Konsent 

rasi 

30mg 

Setelah 

Induksi_Pos 

t_Test 

 

67.99000 

 

2.96355 

 

1.32534 

 

64.31026 

 

71.66974 

 

51.300 

 

4 

 

.000 

 

Konsent 

rasi 

60mg 

 

Setelah 

Induksi_Pos 

t_Test 

 

76.28600 

 

6.55336 

 

2.93075 

 

68.14893 

 

84.42307 

 

26.029 

 

4 

 

.000 

 

Lampiran 7.4 Uji one way ANOVA 

Tujuan : mengetahui adanya perbedaan bermakna pada setiap kelompok 

perlakuan 

Kriteria Pengujian : 

Jika nilai sig > 0,05 Ho diterima, tidak adanya perbedaan bermakna pada setiap 

kelompok perlakuan 

Jika nilai sig < 0,05 Ho ditolak, terdapat perbedaan bermakna pada setiap 

kelompok perlakuan 
 

ANOV A    

Sum of 

Squares 

 

 
df 

Mean 

Square 

 

 
F 

 

 
Sig. 

SelisihPretestPosttest Between 

Groups 

12574.881 4 3143.720 190.862 .000 

Within 

Groups 

329.423 20 16.471 
  

Total 12904.304 24 
   

Perseen_selisih Between 

Groups 

5668.930 4 1417.232 379.613 .000 

Within 

Groups 

74.667 20 3.733 
  

Total 5743.597 24 
   

Ket : Uji statistik one away ANOVA <0,05 terdapat perbedaan bermakna pada setiap kelompok 

 

Lampiran 7.5 Uji Post-Hoc Least Significant Difference (LSD) 
 

Multiple Comparisons 

LSD        

   Mean 

Difference 

(I-J) 

  
95% Confidence Interval 

Dependent 

Variable 

(I) 

Kelompok 

 

 

(J) Kelompok 

Std. 

Error 

 

 

Sig. 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
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Selisih_Pretest 

_Posttest 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

-60.51200* 2.56680 .000 -65.8662 -55.1578 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

-31.50400* 2.56680 .000 -36.8582 -26.1498 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

-49.77400* 2.56680 .000 -55.1282 -44.4198 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

-58.07000* 2.56680 .000 -63.4242 -52.7158 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

60.51200* 2.56680 .000 55.1578 65.8662 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

29.00800* 2.56680 .000 23.6538 34.3622 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

10.73800* 2.56680 .000 5.3838 16.0922 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

2.44200 2.56680 .353 -2.9122 7.7962 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

Kontrol 

Negatif 

31.50400* 2.56680 .000 26.1498 36.8582 

Kontrol 

Positif 

-29.00800* 2.56680 .000 -34.3622 -23.6538 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

-18.27000* 2.56680 .000 -23.6242 -12.9158 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

-26.56600* 2.56680 .000 -31.9202 -21.2118 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

Kontrol 

Negatif 

49.77400* 2.56680 .000 44.4198 55.1282 

Kontrol 

Positif 

-10.73800* 2.56680 .000 -16.0922 -5.3838 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

18.27000* 2.56680 .000 12.9158 23.6242 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

-8.29600* 2.56680 .004 -13.6502 -2.9418 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

Kontrol 

Negatif 

58.07000* 2.56680 .000 52.7158 63.4242 

Kontrol 

Positif 

-2.44200 2.56680 .353 -7.7962 2.9122 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

26.56600* 2.56680 .000 21.2118 31.9202 
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Konsentrasi 

Dosis 30mg 

8.29600* 2.56680 .004 2.9418 13.6502 

Perseen_selisih Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

-41.94408* 1.22202 .000 -44.4932 -39.3950 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

-21.07870* 1.22202 .000 -23.6278 -18.5296 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

-32.42129* 1.22202 .000 -34.9704 -29.8722 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

-37.84409* 1.22202 .000 -40.3932 -35.2950 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

41.94408* 1.22202 .000 39.3950 44.4932 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

20.86538* 1.22202 .000 18.3163 23.4145 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

9.52280* 1.22202 .000 6.9737 12.0719 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

4.09999* 1.22202 .003 1.5509 6.6491 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

Kontrol 

Negatif 

21.07870* 1.22202 .000 18.5296 23.6278 

Kontrol 

Positif 

-20.86538* 1.22202 .000 -23.4145 -18.3163 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

-11.34258* 1.22202 .000 -13.8917 -8.7935 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

-16.76539* 1.22202 .000 -19.3145 -14.2163 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

Kontrol 

Negatif 

32.42129* 1.22202 .000 29.8722 34.9704 

Kontrol 

Positif 

-9.52280* 1.22202 .000 -12.0719 -6.9737 

Konsentrasi 

Dosis 15mg 

11.34258* 1.22202 .000 8.7935 13.8917 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

-5.42281* 1.22202 .000 -7.9719 -2.8737 

Konsentrasi 

Dosis 60mg 

Kontrol 

Negatif 

37.84409* 1.22202 .000 35.2950 40.3932 

Kontrol 

Positif 

-4.09999* 1.22202 .003 -6.6491 -1.5509 
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Konsentrasi 

Dosis 15mg 

16.76539* 1.22202 .000 14.2163 19.3145 

Konsentrasi 

Dosis 30mg 

5.42281* 1.22202 .000 2.8737 7.9719 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 


